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‘Sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikat-Nya
bershalawat untuk Nabi. Hai orang-orang yang beriman,
bershalawatlah Ramu untuk Nabi dan ucapRanlah salam

penghormatan Repadanya”

(QS. A= Ahzab : 56)"

“Hiasilah bacaan Al-Qur’'an dengan suaramu yang merdu itu,
maka akan menambah bacaan Al-Qur'amu menjadi indah.”

(Jalaluddin As- Sayuthi)?

'Departemen Agama, Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahnya,(Semarang: Wicaksana,
1991), hal. 678

2Jalaludin As-Sayuti, Al-Jami’ Al Shaghir Fi Ahadititsil Basyirin Nadzir, (Barut Lebanon:
Daar al-Kutub a-1slamiyyah,1410 H), hal.280
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ABSTRAK

DIAN AMALIA NURRONIAH. Implementasi Kegiatan Ekstrakurikuler
Keagamaan untuk Mengembangkan Bakat Siswa MAN Wonokromo Bantul
Yogyakarta Tahun Ajaran 2012/2013. Skripsi. Yogyakarta: Fakultas llmu
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga. 2013.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi kegiatan
ekstrakurikuler keagamaan guna mengembangkan bakat siswa di MAN
Wonokromo Bantul Yogyakarta, dan untuk mengetahui faktor pendukung dan
penghambat kegiatan ekstrakurikuler keagamaan guna mengembangkan bakat
siswa di MAN Wonokromo Bantul Yogyakarta.

Penelitian ini termasuk ke dalam jenis penelitian lapangan (field research)
yang bersifat kualitatif dengan mengambil latar di MAN Wonokromo Bantul
Yogyakarta. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan wawancara,
observasi dan dokumentasi. Analisis data menggunakan metode analisis deskriptif

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1). Proses pelaksanaan kegiatan
ekstrakurikuler keagamaan Hadrah, Arabic Club dan Qira’ah dapat terlaksana
dengan baik terbukti dengan adanya antusias yang sangat besar dari peserta didik
dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler keagamaan yang ada di sekolah ini,
sehingga mereka mampu mengembangkan bakat yang mereka miliki. 2).
Implementasi kegiatan ekstrakurikuler keagamaan Hadrah, Arabic club dan
Qira’ah dapat membentuk bakat-bakat peserta didik seperti lebih bervariatif dalam
menepuk rebana artinya di sini peserta didik menggabungkan rebana disertai
dengan tarian, mampu menguasai mufradatnya lebih banyak sehingga nantinya
dalam mempraktekkan muhadatsahnya secara lancar serta sudah mengenal
mengenai macam-macam maqgam dalam Qira’ah agar ketika peserta didik
melantunkan ayat Al-Qur’an sudah lebih bervariasi. 3). Faktor pendukung dan
penghambat kegiatan ekstrakurikuler keagamaan untuk mengembangkan bakat
siswa MAN Wonokromo Bantul Pertama, Faktor pendukung dan penghambat
dalam kegiatan hadrah yaitu peserta didik mampu memainkan alat-alat hadrah
sehingga guru pembimbing tinggal mengasah dan mengembangkan bakatnya saja
serta banyak peserta didik sudah bisa memainkan alat hadrah, akan tetapi
dikarenakan ketika latihan masih banyak yang kurang serius sehingga dalam
memukul terbang kurang kompak atau bahkan lupa ketukan rumusnya. Kedua,
Faktor pendukung dan penghambat dalam kegiatan Arabic Club yaitu dalam
praktek berbicara bahasa Arab sudah cukup baik serta banyak peserta yang
berminat mengikuti kegiatan Arabic club dan menguasai bahasa Arab tetapi
karena bersamaan dengan kegiatan ekstrakurikuler lain sehingga peserta didik
tidak bisa fokus dalam mengikuti kegiatan ini, Ketiga, Faktor pendukung dan
penghambat dalam kegiatan Qira’ah kebanyakan peserta didik yang mengikuti
kegiatan ini mempunyai latar belakang yang baik dalam membaca Al-Qur’an serta
adanya kendala kurangnya kepercayaan diri peseta didik dalam melantunkan ayat-
ayat suci Al-Qur’an.

Kata Kunci :Ekstrakurikuler Keagamaan, Pengembangan Bakat
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Kemajuan dan kekuatan suatu bangsa tidak hanya pada melimpahnya
kekayaan dan seberapa hebat kecanggihan alat-alat kerja yang dimilikinya. Tetapi
terletak pada kualitas sumber daya manusia yang dimilikinya, dengan sumber
daya manusia yang berkualitaslah dapat mengelola dan memanfaatkan kekayaan
dengan sebaik-baiknya, serta dengan sumber daya manusia berkualitas pula yang
dapat menjalankan dan menciptakan alat-alat itu. Agar terciptanya sumber daya
manusia berkualitas proses yang harus dilakukan adalah dengan pendidikan,
proses ini akan menumbuhkembangkan potensi-potensi pribadi manusia secara
utuh. Karena pendidikan merupakan kebutuhan pokok (basic needs) manusia
dalam menjalani proses kehidupannya dan menentukan tingkat kedudukannya
diantara sesamanya. Oleh sebab itu, sudah menjadi keharusan adanya proses
pemerataan kesempatan pendidikan (education for all) menyentuh di seluruh
lapisan masyarakat. Proses pembangunan pemerataan kesempatan pendidikan ini
pada akhirnya menimbulkan ledakan pendidikan (education explotion), dan
efeknya memberikan peningkatan mutu secara signifikan dalam pengembangan
sumber daya manusia bagi suatu bangsa. Oleh karena itu penyelenggaraan

pendidikan di Indonesia adalah untuk mencerdaskan kehidupan bangsa yang tidak



lain meningkatkan kualitas sumber daya manusia Indonesia seutuhnya sebagai
modal dasar pembangunan.*

Pendidikan merupakan salah satu usaha pemerintah di dalam
meningkatkan kualitas sumber daya manusia demi tercapainya pembangunan di
berbagai bidang, baik di bidang agama maupun umum. Salah satu lembaga
pendidikan yang sampai saat ini masih diperhitungkan keberadaannnya adalah
madrasah. Madrasah adalah salah satu lembaga pendidikan formal yang telah ikut
berperan dalam menggalakan pendidikan di berbagai seni terutama seni agama.
Sumbangan yang diberikan madrasah selama ini tidak hanya sumbangan yang
biasa dianggap sebelah mata, madrasah yang mempunyai peran sebagai lembaga
pendidikan, lembaga dakwah dan lembaga kemasyarakatan mampu menciptakan
sumber daya manusia yang berkualitas dan berbudi pekerti baik serta mampu
mengadakan perubahan dalam masyarakat.?

Madrasah diartikan sebagai tempat belajar para pelajar atau tempat
memberikan pelajaran. Oleh karena itu dalam proses belajar mengajar secara
formal, madrasah tidak berbeda dengan sekolah, namun madrasah lebih dikenal
dengan sebutan “sekolah agama”.’® Dalam prakteknya madrasah mengajarkan
ilmu-ilmu keagamaan dan mengajarkan juga ilmu-ilmu yang diajarkan di sekolah-

sekolah umum.* Adapun tujuan dari pendidikan di madrasah atau sekolah ini

'Fatah Syukur, Manajemen Pendidikan Berbasis pada Madrasah, (Semarang: Pustaka
Rizki Putra, 2011), hal 37

2Ainurrafiq dan A. Ta’rifin, Manajemen Madrasah Berbasis Pesantren, (Yogyakarta:
Listfariska Putra, 2005), hal. 34

*Ahmad Zayadi, Desain Pengembangan Madrasah, (Jakarta: Depag RI, 2005), hal. 3

*Ara Hidayat & Imam Machaly, Pengelolaan Pendidikan, (Bandung: Pustaka Educa,
2010), hal. 137



sesuai dengan apa yang tertuang dalam UU No.20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas
sebagai berikut:

Di dalam UU RI No. Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional,
dinyatakan bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan
untuk berkembangnya potensi peserta didik agar jadi manusia yang
beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab.®

Sekolah sebagai tempat untuk merealisasikan dari tujuan pendidikan
nasional, seperti yang telah di jelaskan di atas yang tertuang dalamUU RI No. 20.
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Dengan adanya lembaga
pendidikan tersebut maka proses pembentukan watak dan pengembangan potensi
peserta didik akan bisa tersistematis.

Penyelenggaraan pendidikan melalui madrasah atau sekolah tidaklah
sekedar menyiapkan manusia intelek, pandai, dan pintar dalam menerapkan
kemampuan ilmu pengetahuan dan keahliannya saja atau sering disebut
kecerdasan intelektual (1Q). Lebih dari itu, pendidikan juga bertujuan untuk
meningkatkan kecerdasan emosional (EQ) dan kecerdasan spritual (SQ). Karena
sekolah atau madrasah didirikan untuk anak, untuk kepentingan anak, yakni

dengan memberikan situasi belajar kepada anak-anak tempat mereka dapat

mengembangkan bakatnya.®

SUU RI No.20 Tahun 2003 Pasal 3 tentang Sistem Pendidikan Nasional, hal.3
®Muhammad Zein, Asas dan Pengembangan Kurikulum, (Yogyakarta: Sumbangsih
Offset, 1985), hal. 20



Kurikulum merupakan suatu usaha yang dilakukan oleh sekolah untuk
mempengaruhi belajar anak, baik di dalam atau di luar kelas.” Kurikulum juga
tidak hanya diartikan terbatas pada mata pelajaran saja, akan tetapi kurikukum
juga diartikan sebagai suatu aktivitas apa saja yang dilakukan sekolah dalam
rangka mempengaruhi anak dalam belajar untuk mencapai suatu tujuan dalam
pembelajarannya. Biasanya, kegiatan ekstrakurikuler disusun bersamaan dengan
membuat kisi-Kisi kurikulum dan materi pelajaran. Itu artinya, kegiatan tersebut
merupakan bagian dari pelajaran sekolah dan kelulusan siswapun dipengaruhi
oleh aktivitasnya dalam kegiatan ekstrakurikuler tersebut.®

Dalam Struktur Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan dijelaskan bahwa
kegiatan intrakurikuler dan ekstrakuikuler masuk dalam kategori komponen
pengembangan diri.° Intrakurikuler adalah kegiatan di luar pelajaran. Kegiatan
yang dilakukan pada waktu-waktu tertentu, misalnya seperti pengajian kelas
dilakukan setiap sebulan sekali, shalat dzuhur berjamaah yang dilaksanakan setiap
hari dan pesantren kilat yang dilaksanakan pada bulan ramadhan. Bagi para siswa
madrasah salah satunya yaitu dengan mengikuti kegiatan intrakurikuler yang
tujuannya agar siswa lebih menghayati apa yag dipelajari dan ditentukan diluar
sekolah.” Sedangkan Ekstrakurikuler adalah kegiatan pendidikan diluar mata
pelajaran dan pelayanan konseling untuk membantu pengembangan peserta didik

sesuai dengan kebutuhan, potensi, bakat, dan minat melalui kegiatan yang secara

’Syafruddin Nurdin, Guru Profesional dan Implementasi Kurikulum, (Jakarta: Quantum
Teaching, 2005), hal. 32

8Abdurrahman An-Nahlawi, Pendidikan Islam Di Rumah, Sekolah Dan Masyarakat
,(Jakarta: Gema Insani Press, 1995), hal. 187

Khaerudin, dkk, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Konsep dan Implementasinya di
Madrasah, (Yogyakarta: Nuansa Aksara, 2007), hal.86

95ydirjo, Penelitian Kurikulum, (Yogyakarta: Fak.llmu Pendidikan IKIP,1987.hal. 82



khusus diselenggarakan oleh pendidik dan atau tenaga kependidikan yang
berkemampuan dan berkewenangan disekolah atau madrasah.'* Oleh karena itu,
kegiatan ekstrakurikuler keagamaan pengembangan diri dan bakat Islami perlu
diadakan. Pada dasarnya kegiatan ekstrakurikuler pengembangan bakat Islami di
dunia sekolah ditunjukan untuk menggali dan memotivasi siswa dalam bidang
tertentu. Karena itu, aktivitas kegiatan ekstrakurikuler harus disesuaikan dengan
hobi serta kondisi siswa. Sedangkan tujuan kegiatan ekstrakurikuler adalah untuk
membantu dan meningkatkan bakat juga potensi siswa beragama berkembang.
Sehingga kegiatan ekstrakurikuler keagamaan dapat meningkatakan pengalaman
ajaran Islam serta meningkatkan keimanan dan ketaqwaan kepada Allah SWT.

Sehubungan dengan hal tersebut di atas MAN Wonokromo Bantul adalah
salah satu sekolah yang mempunyai perhatian terhadap masalah pengembangan
diri (bakat) hal ini dibuktikan dalam melakukan upaya-upaya untuk
mengembangkan program pengembangan bakat. Salah satu upayanya adalah
dengan mengadakan kegiatan ekstrakurikuler yang terdiri dari ekstrakurikuler
keagamaan dan umum. MAN Wonokromo Bantul Yogyakarta adalah madrasah
yang menerapkan program pengembangan Pendidikan Agama Islam di luar jam
pelajaran sekolah, salah satunya melalui kegiatan ekstrakurikuler keagamaan.

Di MAN Wonokromo Bantul kegiatan (Hadrah, Arabic Study Club dan
Qira’ah) merupakan salah satu kegiatan ekstrakurikuler keagamaan di luar jam

sekolah yang penting untuk diikuti dalam upaya menumbuhkan kecintaan

“Muhaimin,dkk, Pengembangan Model KTSP Pada Sekolah dan Madrasah, ( Jakarta:
Raja Grafindo Persada, 2008), hal. 74



terhadap agama dan membentengi kita dari hidup budaya barat yang tidak sesuai

dengan budaya Kita.

Berangkat dari latar belakang di atas, penulis merasa tertarik untuk

melakukan penelitian tentang Implementasi Kegiatan Ekstrakurikuler

Keagamaan untuk Mengembangkan Bakat Siswa di Madrasah Aliyah Negeri

Wonokromo Bantul Yogyakarta.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan masalah

yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah:

1.

Bagaimana implementasi kegiatan ekstrakurikuler keagamaan  untuk
mengembangkan bakat siswa di MAN Wonokromo Bantul Yogyakarta?

Apa faktor pendukung dan penghambat kegiatan ekstrakurikuler keagaman
untuk mengembangkan bakat siswa di MAN Wonokromo Bantul

Yogyakarta?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1.

Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui tentang implementasi kegiatan ekstrakurikuler
keagamaan untuk mengembangkan bakat siswa di MAN Wonokromo

Bantul Yogyakarta.



b. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat kegiatan
ekstrakurikuler keagamaan dalam mengembangkan bakat siswa di MAN
Wonokromo Bantul Yogyakarta.

2. Kegunaan Penelitian

a. Kegunaan Teoritik Akademik

1) Menambah pengetahuan dan informasi dalam khasanah keilmuan,
khususnya kajian tentang kegiatan pengembangan diri dan bakat.

2) Khusus bagi peneliti, hal ini memberikan wawasan pengetahuan yang
bermanfaat dan berharga sebagai calon pendidik.

3) Sebagai wacana bagi dunia pendidikan khususnya Pendidikan Agama
Islam di sekolah-sekolah.

b. Kegunaan praktis
Memberikan informasi kepada guru pembimbing agar lebih
memperbanyak metode dalam mengajar peserta didik agar potensi dan

bakat yang ada pada peserta didik lebih berkembang lagi.

D. Kajian Pustaka
Setelah penulis mencari penelitian yang secara langsung berkaitan dengan
“Implementasi Kegiatan Ekstrakurikuler KeagamaanUntuk Mengembangkan
Bakat Siswa Di MAN Wonokromo Bantul”. Penulis belum menemukan topik yang
sama dengan penelitian yang penulis lakukan. Namun ada beberapa judul skripsi

secara tidak langsung berkaitan dengan tema pembahasan di antaranya yaitu:



Skripsi Suparmi, mahasiswa Fakultas Tarbiyah jurusan Kependidikan
Islam 2007, dengan judul Efektivitas Kegiatan Ekstrakulikuler Dalam
Pembentukan Kepribadian Muslim Bagi Siswa Di SMP Muhammadiyah 4
Yogyakarta. Skripsi ini menyimpulkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler yang
dilakukan di SMP Muhammadiyah 4 Yogyakarta sudah berjalan dengan baik
sesuai Visi dan Misi sekolah, karena sebagian siswa sudah menerapkan
pembiasaan kepribadian muslim yang baik, cerdas dan berprestasi. Begitupun
dalam kehidupan sehari-hari yang secara garis besar adalah sudah melaksanakan
ketaatan dalam beribadah, menghormati yang tua dan menghargai yang muda,
mempunyai sikap sosial yang baik. Dalam penelitian yang telah dilakukan dapat
dikatakan ekstrakulikuler yang ada di SMP Muhammadiyah 4 Yogyakarta telah
berhasil dengan “sangat efektif” dalam membentuk kepribadian Muslim bagi
siswa-siswinya. Kegiatan ekstrakulikuler yang sangat berperan dalam membentuk
kepribadian Muslim diantaranya adalah: Hizbul Wathan (pramuka), Praktek
Ibadah (shalat Duha dan Zuhur Berjama’ah), dan Hafalan Al-Qur’an (surat-
surat/ayat-ayat pendek).*

Skripsi Jaliludin Al Fauri, mahasiswa Fakultas Tarbiyah jurusan PAI
2008, dengan judul Pelaksanaan Program Pengembangan Diri Dalam Kegiatan
Ektrakurikuler Bidang Seni Baca Al-Qur’an dan Nasyid di Madrasah Aliyah
Negeri Tempel. Skripsi ini menyimpulkan bahwa pelaksanaan program Nasyid
dan Seni Baca Al-Qur’an di MAN Tempel berjalan dengan baik, hal ini dapat

dilihat dari berbagai aspek diantaranya dengan adanya beberapa siswa yang

2Suparmi, Efektivitas Kegiatan Ekstrakulikuler Dalam Pembentukan Kepribadian
Muslim Bagi Siswa SMP Muhammadiyah 4 Yogyakarta, Skripsi, Fakultas Tarbiyah UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2007.



memperoleh prestasi dalam berbagai lomba baik itu disekolah maupun luar
sekolah. Metode yang digunakan dalam Seni Baca Al-Qur’an adalah tilawah,
tahsin, dan sarkhil Al-Qur’an. Metode yang digunakan dalam Nasyid adalah
demontrasi, latihan, tadarus dan ceramah.*

Skripsi Siska Maryati, mahasiswa Fakultas Tarbiyah jurusan PAI 2011,
dengan judul Peran Kegiatan Ekstrakurikuler Untuk Meningkatkan Prestasi
Belajar Siswa Dalam Pengembangan Diri Islami di Madrasah Aliyah Negeri
Wonokromo Bantul. Skripsi ini membahas tentang kegiatan ektrakulikuler
berperan dalam meningkatkan prestasi siswa dalam pengembangan diri Islami,
kelancaran peran kegiatan ekstrakurikuler sebagai sarana dalam program
pengembangan diri ini karena adanya faktor pendukung pelaksanaannya.
Dukungan pihak madrasah menyediakan fasilitas yang diperlukan, pembimbing
yang berkompeten dan sungguh-sungguh dalam membimbing siswa, minat siswa
yang tinggi, fasilitas yang memadai. Skripsi ini menyimpulkan bahwa peran dan
dukungan pihak madrasah dan keikut sertaan siswa dalam progran pengembangan
diri dapat meningkatkan prestasi siswa.*

Skripsi Siti Aminah, mahasiswa Fakultas Tarbiyah jurusan PBA 2009,
dengan judul Peran Kegiatan Ekstrakurikuler Bahasa Terhadap Minat Berbahasa
Santri Di Pondok Pesantren Ibnul Qayyim Yogyakarta (Tinjauan Keterampilan

Berbicara Bahasa Arab). Skripsi ini menyimpulkan bahwa peran kegiatan

BJalaludin Alfauri, Pelaksanaan Program Pengembangan Diri Dalam Kegiatan
Ektrakurikuler Bidang Seni Baca Al-Qur’an dan Nasyid Di Madrasah Aliyah Negeri Tempel,
Skripsi, Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2008.

YSiska Maryati, Peran Kegiatan Ekstrakurikuler Untuk Meningkatkan Prestasi Siswa
Dalam Pengembangan Diri Islami di Madrasah Aliyah Negeri Wonokromo Bantul, Skripsi,
Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarata, 2011.
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ekstrakulikuler bahasa yang ada di pondok pesantren Ibnul Qayyim cukup efektif,
karena mampu berinteraksi dengan bahasa Arab sesuai dengan pelajarannya.
Terbukti minat berbahasa santri cukup meningkat yaitu 22% jika dibandingkan
dengan proses pembelajaran di kelas. Karena metode yang digunakan adalah
dengan menyampaikan mata pelajaran dengan bahasa Arab sebagai pengantar.™
Dengan melihat hasil penelitian terdahulu, ada perbedaan dengan
penelitian yang akan dilaksanakan penulis. Pada penelitian ini, penulis akan
mendeskripsikan tentang implementasi kegiatan ekstrakurikuler keagamaan untuk
mengembangkan bakat siswa di MAN Wonokromo Bantul. Di dalam penelitian
ini akan dipaparkan tentang bagaimana pelaksanaan kegiatan keagamaan yang ada
di MAN Wonokromo dan bentuk penerapan atau implementasi dalam setiap jenis

kegiatan ekstrakulikuler keagaman untuk mengembangkan bakat siswa.

E. Landasan Teori
1. Kurikulum
Kurikulum merupakan suatu usaha yang dilakukan oleh sekolah untuk
mempengaruhi belajar anak, baik di dalam atau di luar kelas.*® Kurikulum juga
tidak hanya diartikan terbatas pada mata pelajaran saja, akan tetapi kurikukum
juga diartikan sebagai suatu aktivitas apa saja yang dilakukan sekolah dalam
rangka mempengaruhi anak dalam belajar untuk mencapai suatu tujuan dalam

pembelajarannya.

5Siti Aminah, Peranan Kegiatan Ekstrakulikuler Bahasa Terhadap Minat Berbahasa
Santri Di Pondok Pesantren Ibnul Qayyim Yogyakarta (Tinjauan Keterampilan Berbicara Bahasa
Arab), Skripsi Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2009.

oSyafruddin Nurdin, Guru Profesional dan Implementasi Kurikulum, (Jakarta: Quantum
Teaching, 2005), hal. 32
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Dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan Indonesia, pemerintah
terus berupaya melakukan berbagai informasi dalam bidang pendidikan,
diantaranya adalah dengan diluncurkannya Peraturan Mendiknas No.22 tentang
Standar Isi untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah dan Peraturan
Mendiknas No.23 tentang Standar Kompetensi Lulusan untuk Satuan
Pendidikan Dasar dan Menengah. Untuk mengatur pelaksanaan peraturan
tersebut pemerintah mengeluarkan pula Peraturan Mendiknas No. 24 tahun
2006 tentang pelaksanaan Permendiknas nomor 22 dan 23.

Dari ketiga peraturan tersebut memuat beberapa hal penting yaitu
diantaranya mengembangkan KTSP. Dan di dalam KTSP, struktur kurikulum
yang dikembangkan mencakup tiga komponen yaitu: (1) Mata Pelajaran, (2)
Muatan Lokal dan (3) Pengembangan Diri.

Dalam Struktur Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan dijelaskan
bahwa kegiatan intrakurikuler dan ekstrakuikuler masuk dalam kategori
komponen pengembangan diri.'’ Dan yang dimaksud pengembangan diri
adalah kegiatan yang bertujuan memberikan kesempatan kepada peserta didik
untuk mengembangkan dan mengekspresikan diri sesuai dengan kebutuhan,
bakat, minat setiap peserta didik sesuai dengan kondisi sekolah, kegiatan
pengembangan diri difasilitasi dan dibimbing oleh konselor, guru atau tenaga
kependidikan yang dapat dilakukan dalam kegiatan ekstrakurikuler.®
Pengembangan diri dapat berupa akademik (seminar), non akademik (olah

raga, seni) dan life skill intra dan ekstra (keterampilan).

YK haerudin, dkk, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Konsep dan Implementasinya di
Madrasah, (Yogyakarta: Nuansa Aksara, 2007), hal.86
18E. Mulyasa, Kurikulum Satuan Pendidikan , (Bandung: Rosdakarya, 2007), hal. 283
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a. Pengertian Kegiatan Intrakurikuler
Intrakurikuler adalah kegiatan di luar pelajaran. Kegiatan yang
dilakukan pada waktu-waktu tertentu, misalnya seperti pengajian kelas
dilakukan setiap sebulan sekali, shalat dzuhur berjamaah yang dilaksanakan
setiap hari dan pesantren kilat yang dilaksanakan pada bulan ramadhan.
Bagi para siswa madrasah salah satunya yaitu dengan mengikuti kegiatan
intrakurikuler yang tujuannya agar siswa lebih menghayati apa yang
dipelajari dan ditentukan diluar sekolah.*
b. Pengertian Kegiatan Ekstrakurikuler
Sedangkan Ekstrakurikuler adalah kegiatan pendidikan diluar mata
pelajaran dan pelayanan konseling untuk membantu pengembangan peserta
didik sesuai dengan kebutuhan, potensi, bakat, dan minat melalui kegiatan
yang secara khusus diselenggarakan oleh pendidik dan atau tenaga
kependidikan yang berkemampuan dan berkewenangan disekolah atau
madrasah.” Sementara H.A. Timur Djaelani mengemukakan bahasannya
tentang kegiatan ekstrakurikuler, bahwa kegiatan ekstrakurikuler adalah
kegiatan yang dilaksanakan secara berkala atau hanya dilaksanakan pada
waktu tertentu termasuk pada waktu libur, yang dilakukan disekolah atau di
luar sekolah dengan tujuan untuk memperluas pengetahuan  siswa,

mengenal hubungan antar berbagai mata pelajaran, menyalurkan bakat

Ysudirjo, Penelitian Kurikulum, (Yogyakarta: Fak./lmu Pendidikan IKIP,1987.hal. 82
“Muhaimin,dkk, Pengembangan Model KTSP Pada Sekolah dan Madrasah, (Jakarta:
Raja Grafindo Persada, 2008), hal. 74
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minat serta melengkapi upaya pembinaan manusia seutuhnya.” Kegiatan
esktrakurikuler adalah kegiatan yang dilakukan diluar jam tatap muka biasa
untuk menunjang realisasi kurikulum agar dapat memperluas wawasan,
pengetahuan dan kemampuan siswa dalam menghayati apa yang telah
dipelajari dalam kegiatan intrakulikuler.

Lebih jauh dikemukakan bahwa kegiatan ekstrakurikuler adalah
kegiatan yang dilakukan di luar jam pelajaran (kurikulum) untuk menumbuh
kembangkan potensi Sumber Daya Manusia (SDM) yang dimiliki peserta
didik baik berkaitan dengan aplikasi ilmu pengetahuan yang didapatkannya
maupun dalam pengertian khusus untuk membimbing peserta didik dalam
mengembangkan potensi dan bakat yang ada dalam dirinya melalui
kegiatan-kegiatan yang wajib maupun pilihan.?

Kegiatan ekstrakurikuler sebagai tempat untuk menumpahkan apa
yang menjadi peserta didik tidak dapatkan dalam pelajaran di kelas, bisa
dikatakan sebagai tempat berkreasi, inovasi dan mengaktualisasikan apa
yang menjadi bakat dan minat diri peserta didik di MAN Wonokromo
Bantul Yogyakarta.

Jika dalam  Kurikulum Satuan Pendidikan  mengharuskan
pengembangan diri peserta didik sesuai dengan kebutuhan, maka dalam
posisi pendidikan sekarang ini yang kurang bermoral dan beretika, maka

kegiatan ekstrakurikuler keagamaan akan sangat sesuai dengan apa yang

2'H.A. Timur Djaelani, Pe ningkatan Mutu Pendidikan Pengembangan Perguruan Agam,
(Jakarta: Dermaga, 1984), hal. 122

?’Depag Direktorat Jenderal Kelembagaan Agama Islam, Panduan Kegiatan
Ekstrakurikuler Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: 2005), hal. 9
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menjadi tuntutan KTSP. Tetapi tetap saja harus ada respon positif dari

civitas akademik sekolah itu sendiri, sehingga kegiatan ektrakurikuler ini

akan bisa berjalan sesuai harapan.

. Tujuan dan Fungsi Ekstrakurikuler

Ada beberapa tujuan dan fungsi dari kegiatan ekstrakurikuler

diantaranya:

1)

2)

3)

4)

Pengembangan, yaitu menyalurkan dan mengembangkan potensi dan
bakat peserta didik agar dapat menjadi manusia yang berkreatifitas
tinggi dan penuh karya.

Sosial, yaitu fungsi kegiatan ekstrakurikuler untuk mengembangkan
kemampuan dan rasa tanggungjawab sosial peserta didik.

Rekreatif, yaitu fungsi kegiatan ekstrakurikuler untuk mengembangkan
suasana rileks, menggembirakan dan menyenangkan bagi peserta didik
yang menunjang proses perkembangan.

Persiapan Karir, yaitu fungsi kegiatan ekstrakurikuler untuk
mengembangkan kesiapan Kkarir peserta didik.*

Ada beberapa ekstrakurikuler yang ada disekolah dan setiap sekolah
mengadakan ekstrakurikuler berbeda-beda, diantaranya Kepramukaan,
kepemimpinan, seni budaya, keagamaan dan lain sebagainya. Namun
dalam hal ini yang akan diteliti oleh penulis adalah mengenai kegiatan
pengembangan diri keagamaan vyaitu kegiatan ekstrakurikuler

keagamaan (Hadrah, Arabic Club dan Qira’ah). Tujuan dari

“Muhaimin dkk, Pengembangan Model KTSP... hal. 75
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diadakannya kegiatan ekstrakurikuler keagamaan yang diterapkan di
MAN Wonokromo Bantul adalah untuk menghargai dan menghormati
kitab sucinya, menumbuh kembangkan sifat cinta terhadap agama,
khusunya pada kitab suci Al-Qur’an serta untuk melestarikan budaya
Islami.*

Tetapi terkadang aplikasi prakteknya kegiatan ekstrakurikuler
cenderung kurang menunjukan hubungan signifikan dengan tujuan-
tujuan yang tertera dalam kurikulum.”® Banyak siswa yang tidak
memahami arti penting dari kegiatan ekstrakurikuler tersebut, yang
mereka tahu hanya bersenang dan mendapat pengakuan dan posisi di
lingkungan teman-teman sebayanya, tanpa menyentuh pada ranah
tujuan pendidikan yang berusaha direalisasikan dalam kegiatan
ekstrakurikuler tersebut dan lebih diorientasikan pada kepentingan
jangka pendek saja yaitu perolehan nilai akhir yang tinggi.

d. Sasaran
Sasaran kegiatan ektrakurikuler ini adalah seluruh siswa madrasah dan
sekolah umum. Pengelolaannya diutamakan ditangani oleh peserta didik itu
sendiri, dengan tidak menutup kemungkinan bagi keterlibatan guru atau
pihak-pihak lain jika diperlukan.?
Kegiatan ekstrakurikuler dibagi menjadi 2 (dua) kelompok, yaitu

kegiatan wajib dan kegiatan pilihan. Ekstrakurikuler yang wajib adalah

*Muhaimin dkk, Pengembangan Model KTSP... hal. 76-77

% Abdurrahman An-Nahlawi, Pendidikan,...hal 187

®Depag Direktorat Jenderal Kelembagaan Agama Islam, Panduan Kegiatan
Ekstrakurikuler Pendidikan Agama Islam......., hal. 11
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seluruh bentuk kegiatan yang wajib diikuti oleh siswa, seperti pramuka.
Sedangkan kegiatan ekstrakurikuler pilihan adalah seluruh bentuk kegiatan
yang berkaitan dengan masalah-masalah yang melibatkan potensi, bakat,
pengembangan seni, dan keterampilan tertentu yang harus didukung oleh
kemampuan dasar yang dimiliki peserta didik, seperti Qira’ah, seni bela
diri, karya ilmiah remaja dan Hadrah
. Prinsip Dasar
Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler ini dilakukan di luar jam
pelajaran. Bentuk-bentuk kegiatan ekstrakurikuler juga harus dikembangkan
dengan mempertimbangkan tingkat pemahaman dan kemampuan peserta
didik, serta tuntutan-tuntutan lokal dimana madrasah atau sekolah umum
berada, sehingga melalui kegiatan yang diikuti peserta didik mampu belajar
untuk memecahkan masalah-masalah yang berkembang di lingkungannya,
dengan tidak melupakan masalah-masalah global yang tentu saja harus pula
diketahui oleh peserta didik.”
Prinsip kegiatan ektrakurikuler adalah sebagai berikut:
1) Individual, yaitu kegiatan ektrakurikuler yang sesuai dengan
potensi, bakat, dan minat masing-masing peserta didik.
2) Pilihan, yaitu kegiatan ektrakurikuler sesuai keinginan dan
diikuti secara sukarela oleh peserta didik.
3) Keterlibatan aktif, yaitu kegiatan ekstrakurikuler menuntut

keikutsertaan peserta didik secara penuh.

Ibid, hal 11
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4) Menyenangkan, yaitu kegiatan ektrakurikuler dalam suasana
yang disukai dan menggembirakan peserta didik.
5) Etos kerja, vyaitu kegiatan ekstrakurikuler membangun
semangat peserta didik untuk bekerja dengan baik dan berhasil.
6) Kemanfaatan sosial, yaitu kegiatan ekstrakurikuler
dilaksanakan untuk kepentingan masyarakat.
2. Keberbakatan

Bakat adalah sikap atau kemampuan tertentu yang telah dimiliki seseorang
sebagai kecakapan pembawaan, sebagai potensi yang masih perlu
dikembangkan dan dilatih agar dapat terwujud.”® Bakat ini harus dikembangkan
supaya potensi yang dimiliki siswa tidak terpendam dan terkikis.

Perlunya bakat dan kreativitas di tingkatkan pada peserta didik akhir-akhir
ini di sekolah atau madrasah menjadi sesuatu yang sangat penting. Dengan
mempertimbangkan bakat dan keterampilan, maka siswa mempunyai
keterampilan atau kecakapan tertentu sebagai bekal untuk terjun ke dalam
dunia masyarakat. Bakat dan minat saling berkaitan, karena minat itu sendiri
adalah kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan beberapa kegiatan.
Seorang siswa yang mempunyai minat terhadap kegiatan keterampilan padahal
tidak mempunyai bakat maka akan bisa menyamai siswa yang mempunyai

bakat dalam bidang tersebut.?

8Utami Munandar, Mengembangkan Bakat dan Kreativitas Anak Sekolah, (Jakarta: PT.
Gramedia Widiasara, 1992), hal.17

»Sunartombs, Pengertian Prestasi Belajar, http:// sunartombs. Wordpress.com 5 Januari
2013



18

Utami Munandar dalam bukunya Mengembangkan Bakat dan Kreativitas
Anak Sekolah mengatakan bahwa hakikat pendidikan adalah mengusahakan
lingkungan yang memungkinkan perkembangan bakat, minat yang berbeda-
beda baik dalam jenis, derajat tingkatannya, ada yang berbakat musik, teknik,
mengoprasikan angka dan lain-lain.*

Anak berbakat adalah mereka yang oleh orang-orang profesional
diidentifikasikan sebagai anak yang mampu mencapai prestasi yang tinggi
karena mempunyai kemampuan-kemampuan yang unggul. Anak-anak tersebut
memerlukan program pendidikanyang berdiferensiasi dan atau pelayanan
diluar jangkauan program sekolah biasa agar dapat merealisasikan sumbangan
mereka terhadap masyarakat maupun untuk pengembangan diri sendiri.
Kemampuan tersebut, baik secara potensial maupun telah nyata, meliputi:

a. Kemampuan intelektual umum
b. Kemampuan akademik khusus
c. Kemampuan berfikir kreatif produktif
d. Kemampuan memimpin
e. Kemampuan dalam salah satu bidang seni
f. Kemampuan psikomotor (dalam olah raga).*
Oleh karenanya, anak yang berbakat perlu mendapat perhatian dan
berikan pelayanan pendidikan. Seperti tujuan dari proses indentifikasi anak
berbakat ialah untuk mengetahui siapa yang mampu (memenuhi persyaratan)

mengikuti program khusus sebagai pelayanan pendidikan bagi mereka yang

*%yUtami Munandar, Mengembangkan,... hal 23
31 Utami Munandar, Pengembangan Kreatifitas Anak Berbakat, (Jakarta : Rineka Cipta,
2004) hal 23.
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memiliki bakat-bakat unggul dalam salah satu atau beberapa bidang.* Sehingga
memberikan ruang khusus untuk berekspresi dan beraktualisasi terhadap
peserta didik dan menjadi rutinitas yang akan masuk sampai kehati. Dan
keberbakatan sebagai keperpautan antara tiga kelompok (clutser) ciri
diantaranya yaitu, kemampuan intelektual di atas rata-rata, memiliki kreativitas
dan pengkatan terhadap tugas atau motivasi sangat tinggi.** Sebenarnya anak
berbakat tidak berbeda dari anak biasa, hanya anak berbakat memiliki ciri

tersebut dalam derajat yang lebih tinggi.

F. Metode Penelitian
Secara Umum, metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.*
1. Jenis Penelitian
Dilihat dari tujuan penelitian, penelitian ini termasuk penelitian
lapangan. Penelitian lapangan yaitu penelitian yang bertujuan melakukan studi
yang mendalam mengenai suatu unit sosial sedemikian rupa, sehingga
menghasilkan gambaran yang terorganisir dengan baik dan lengkap mengenai
unit sosial tersebut. Penelitian ini bersifat kualitatif.
Penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data

deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku

*2Utami Munandar, Mengembangkan,...hal 29

“Ibid. Hal. 33

%Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2008), hal. 3
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yang ditunjukkan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan fenomena yang
ada, baik fenomena yang bersifat alamiah ataupun rekayasa manusia.*
2. Subyek Penelitian

Subyek penelitian adalah sumber tempat, orang atau responden untuk
memperoleh informasi. Di dalam penelitian ini, yang peneliti jadikan obyek
atau sumber data penelitian melalui wawancara yaitu kepala madrasah,
koordinator ektrakurikuler, waka kesiswaan, guru pembimbing ekstrakurikuler
keagamaan (Hadrah, Arabic club dan Qira’ah), serta siswa yang mengikuti
ekstrakurikuler keagamaan baik kelas X maupun kelas XI.

Dalam menentukan subyek penelitiannya, peneliti mengambil sampel
dari masing-masing kegiatan ekstrakurikuler keagamaan untuk mencari
kevalidan datanya. Dalam kegiatan hadrah peneliti mewawancarai 11 siswa
dari 29 siswa yang mengikuti kegiatan ini. Kemudian dalam kegiatan Arabic
Club peneliti mewawancarai 4 siswa dari 8 siswa pada kegiatan Arabic Club
ini. Sedangkan dalam kegiatan Qira’ah peneliti mengambil sampel sekitar 13
siswa dari jumlah keseluruhan 26 siswa yang mengikuti kegiatan Qira’ah.
Adanya masing-masing sampel dalam setiap kegiatan ekstrakurikuler
keagamaan tersebut sudah dapat mewakili jawaban dari rumusan masalah yang
dicari.

3. Variabel
Variabel penelitian (research variable) secara sederhana dapat

dipahami sebagai sesuatu yang diteliti objek dari penelitian kita,* sehingga di

*Nana Syaodih Sukmadinata, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja
rosdakarya, 2005), cet I, hal. 60
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ekspektasikan dapat memberikan informasi (data) yang memiliki relevansi
dengan topik penelitian, hingga pada gilirannya akan ditarik kesimpulan oleh
peneliti. Intinya, research variable (variabel penelitian) merupakan
pengelompokan dari setiap karakteristik yang logis. Adapun research variable
dalam penelitian ini adalah Implementasi, ekstrakurikuler keagamaan dan
pengembangan bakat. Supaya lebih jelas, berikut adalah penjabaran dari

variabel tersebut:

Implementasi » Pelaksanaan

» Penerapan

» Hasil

» Qira’ah
Ekstrakurikuler » Hadrah
Keagamaan » Arabic Study Club

®3Suharsimi Arikunto, Prosedur Penellitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: PT
Rineka Cipta, 2002), hal. 94.
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Pengembangan » Seni Suara Islami
Bakat » Public Speaking

» Seni Baca Al-Qur’an

4. Metode Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah untuk penelitian tidak
akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan.*” Ada
pun pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:
a. Metode Wawancara/ Interview
Estenberg mendefinisikan interview sebagai berikut: “ a meeting of
two persons to exchange information and idea trought question and
responses, resulting in communication and joint crountruction of meaning
about of particular topic”. \Wawancara adalah merupakan pertemuan dua
orang untuk bertukar informasi dan ide melalui Tanya jawab, sehingga
dapat dikontruksikan makna dalam suatu topik tertentu.*®
Jenis wawancara yang penulis gunakan adalah wawancara tak
berstruktur atau wawancara bebas, yaitu wawancara yang bebas dimana

peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara

¥’Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan... hal. 308
*1bid, hal. 317
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sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya. Pedoman wawancara
yang akan ditanyakan.

Adapun yang penulis akan wawncarai adalah Kepala Madrasah, Waka
Kesiswaan, Koordinator Ekstrakurikuler, Guru Pembimbing
Ekstrakurikuler, Siswa peserta kegiatan ekstrakurikuler, dan pihak-pihak
yang terkait dengan tema yang penulis tentukan.

Dalam wawancara tersebut penulis memulai pada bulan maret dengan
koordinator ekstrakurikuler keagamaan yang mana dalam wawancara
tersebut pertama kali penulis dapatkan adalah mengenai informasi tentang
masing-masing pembimbing dari setiap kegiatan ekstrakurikuler
keagaamaan yang akan di teliti. Adanya informasi tersebut sangat berguna
dalam menghasilkan data mengenai hasil implementasi dalam penerapan
kegiatan ekstrakurikuler keagamaan tersebut terhadap pengembangan bakat
siswa MAN Wonokromo Bantul ini.

Metode ini peneliti gunakan untuk mengetahui hal-hal yang mendalam
dari responden yaitu untuk mengumpulkan data tentang pelaksanaan
kegiatan ekstrakurikuler keagamaan yang dapat mengembangkan bakat
siswa. Selain itu juga untuk mengetahui nilai-nilai pengembangan,
penerapan apa saja yang sudah dilakukan dan faktor pendukung dalam

setiap kegiatan ekstrakulikuler keagamaan.
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Metode Observasi

Metode observasi diartikan sebagai pengalaman dan pencatatan secara
sistematik terhadap gejala yang tampak pada obyek penelitian.** Observasi
ini digunakan untuk mengumpulkan data tentang pelaksanaan kegiatan
ekstrakulikuler keagamaan secara langsung yang meliputi cara pembimbing
membimbing siswa, tingkah laku siswa, cara/metode yang digunakan dalam
pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler untuk menarik siswa agar senang
mengikuti kegiatan dan mengembangkan bakatnya, mengikuti sarana
prasarana yang digunakan, motivasi yang diberikan kepada siswa. Di sini
penulis terjun ke lokasi penelitian untuk mengadakan pengamatan dan
penelitian guna mendapatkan data mengenai gambaran umum keadaan
MAN Wonokromo Bantul Yogyakarta.

Dalam melakukan observasi penulis terjun secara langsung pada
setiap proses kegiatan ekstrakurikuler keagamaan untuk mengamati dan
mengetahui bagaimana proses pelaksanaan kegiatannya serta hasil atau
bakat yang dikembangkan oleh siswa tersebut dalam setiap kegiatan
ekstrakurikuler keagamaan ini.

Metode Dokumentasi

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.
Dokumentasi yaitu alat pengumpul data, dengan cara mengambil data dari
dokumen yang tersedia. Pelaksanaan metode ini, peneliti menyelidiki buku,

arsip, jurnal, dan sebagainya.

hal. 21

%3, Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan,(Jakarta: Rineka Cipta cet 1l , 2003),
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Dalam metode ini dimaksudkan untuk memperoleh data atau
informasi yang tidak ditemukan dalam wawancara ataupun observasi
meliputi: sejarah berdiri dan perkembangan, struktur organisasi, keadaan
siswa, tenaga pengajar, sarana prasarana, daftar prestasi dan jadwal

pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler keagamaan MAN Wonokromo Bantul.

. Metode Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis
data yang diperolen dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan
dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data kedalam Kkategori,
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam
pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat
kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.*

Mengingat dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif,
maka analisis data dimulai dari lapangan dengan menggunakan deskriptif
analitik yaitu menyusun dengan cara mendeskripsikan, menafsir dan
menganalisa semua hal yang menjadi fokus dalam penelitian.*

Adapun analisis data yang peneliti gunakan adalah analisis data
kualitatif model Miles dan Huberman. Analisis data ini dilakukan pada saat
pengumpulan data berlangsung, dan setelah pengumpulan data dalam
periode tertentu. Analisis ini terdiri dari tiga alur kegiatan yang terjadi

secara bersamaan yaitu:

30

“Ibid, hal.335
“Neong Muhadjir, Metode Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Rake Sarasin, 1998), hal.
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a. Reduksi data
Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan,
perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data “
kasar “ yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Reduksi
data merupakan bagian dari analisa data yang di dalamnya akan lebih
difokuskan pada penganalisaan data itu sendiri.
b. Penyajian data
Penyajian data dimaksudkan sebagai sekumpulan informasi
tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan
pengambilan tindakan.”” Oleh karena itu data yang ada dilapangan
dianalisis terlebih dahulu sehingga akan memunculkan deskripsi
penerapan  kegiatan  ekstrakurikuler  keagamaan yang  dapat
mengembangkan bakat siswa dengan lebih jelas.
c. Penarikan kesimpulan
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih dapat bersifat
sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat
yang mendukung pada tahap pengumpulan databerikutnya. Tetapi
apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, di dukung oleh
bukti- bukti yang valid dan konsisten saat penelitian kembali ke lapangan
mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan

kesimpulan yang kredibel.”®

*Matthew B. Miles dan A. Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif, Penerjemah:
Rohendi Rohidi, (Jakarta: Ul PRESS, 1992), hal.16-17
*Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan,... hal. 345
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Pemeriksaan keabsahan data dalam penelitian ini digunakan teknik
triangulasi, yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan
sesuatu yang lain. Di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau
sebagai pembanding terhadap data itu.*

Triangulasi dapat juga diartikan sebagai pengecekan data dari
berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu.” Dalam
penelitian ini, tringulasi dilakukan dengan menggunakan triangulasi
dengan sumber.

Triangulasi dengan sumber berarti membandingkan dengan
mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh
melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif. Menurut
Paton, hal tersebut dapat dicapai dengan jalan:

1) Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara

2) Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang di depan umum
dengan apa yang dikatakannya secara pribadi.

3) Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi
dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu.

4) Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai
pendapat dan pandangan orang.

5) Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang

berkaitan.*

*Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, Edisi Revisi, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2007), hal. 330

“Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan,... hal. 372

**Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, hal. 331



28

G. Sistematika Pembahasan
Guna mendapatkan gambaran yang jelas dan menyeluruh serta
memudahkan pembahasan persoalan di dalamnya, maka susunan dan sistematika
pembahasannya akan penulis uraikan masing-masing bab. Skripsi ini dibagi
menjadi tiga bagian, yaitu:
1. Bagian Awal
Bagian awal ini terdiri dari halaman judul, halaman nota dinas, halaman
pengesahan, halaman motto, halaman persembahan, kata pengantar, halaman
abstrak, daftar isi, daftar gambar dan daftar lampiran.
2. Bagian Utama

Bagian utama ini terdiri dari beberapa bab yang berbeda dan setiap bab
terdiri dari beberapa sub bab, yaitu:

BAB | merupakan bab pendahuluan. Dari bab ini terdiri dari latar belakang
masalah. Ini merupakan proses awal timbulnya suatu permasalahan yang akan
dibahas. Dari latar belakang tersebut, selanjutnya ditentukan rumusan masalah,
tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, landasan teori, metode
penelitian dan sistematika pembahasan.

BAB Il akan ditulis tentang gambaran umum MAN Wonokromo Bantul.
Dalam bab ini menjelaskan letak dan keadaan geografis, sejarah berdiri dan
perkembangan MAN Wonokromo Bantul, visi dan misi, struktur organisasi,
keadaan guru dan karyawan, keadaan siswa serta keadaan sarana prasarana.

BAB Ill merupakan pembahasan. Dalam bab ini difokuskan pada

penelitian mengenai implementasi kegiatan ekstrakurikuler keagamaan
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(Hadrah, Arabic Club dan Qira’ah) untuk mengembangkan bakat siswa di
MAN Wonokromo Bantul. Pembahasan tersebut mendeskripsikan tentang
pelaksanaan serta penerapan kegiatan ekstrakurikuler keagamaan yang
dilakukan untuk mengembangkan bakat dan menjelaskan faktor pendukung
dan penghambatnya di MAN Wonokromo Bantul Yogyakarta.

Dan BAB VI merupakan bab penutup. Dalam bab ini berisi tentang
kesimpulan, saran-saran, dan kata penutup dari penulis.
. Bagian Akhir
Sedangkan bagian akhir dari skripsi ini berisi daftar pustaka dan lampiran-

lampiran yang terkait dalam skripsi.
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BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya,
maka secara garis besar dapat disimpulkan bahwa implementasi kegiatan
ekstrakurikuler keagamaan untuk mengembangkan bakat siswa MAN
Wonokromo Bantul Yogyakarta adalah sebagai berikut:
1. Implementasi kegiatan ekstrakurikuler keagamaan seperti yang dijelaskan
berikut ini:
a. Proses kegiatan Hadrah
Kegiatan hadrah ini dilaksanakan setiap hari Sabtu pukul 14.30 s/d
16.00 WIB. Adapun tujuan diadakannya kegiatan ini adalah sebagai wadah
untuk menyalurkan bakat dan minat peserta didik dalam bidang seni suara
dan juga sebagai bahan untuk melestarika budaya Islami.
b. Proses Kegiatan Arabic Club
Kegiatan Arabic Club ini dilaksanakan setiap hari Kamis pukul
14.00 s/d 15.30 WIB. Adapun tujuan diadakannya kegiatan ini adalah
sebagai sarana untuk meningkatkan keterampilan peserta didik dalam
berbicara bahasa Arab.
c. Proses Kegiatan Qira’ah
Kegiatan Qira’ah ini dilaksanakan setiap hari Rabu pukul 14.30 s/d

16.00 WIB. Adapun tujuan diadakannya kegiatan ini adalah wadah dalam
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mengembangkan bakat dan kreatifitas peserta didik dalam melantunkan
ayat-ayat Al-Qur’an serta untuk menjaga kesucian Al-Qur’an.

Implementasi kegiatan ekstrakurikuler keagamaan Hadrah, Arabic
club dan Qira’ah dapat di lihat dari antusias peserta didik di MAN
Wonokromo dalam mengembangkan bakat peserta didiknya serta dapat
membentuk bakat-bakat peserta didik seperti dalam kegiatan hadrah bakat
yang terbentuk adalah lebih bervariatif dalam menepuk rebana artinya di
sini peserta didik menggabungkan rebana sambil disertai dengan tarian
sedangkan pada bagian vocal dalam melantunkan syair-syair shalawat lebih
terlihat kefasihan dalam mengucapkan makharijul hurufnya sehingga lebih
indah dan menyejukkan hati dari setiap bait-bait syair shalawat yang
dilantunkan. Kemudian dalam kegiatan ekstrakurikuler Arabic Club bakat
yang sudah dikembangkan oleh peserta didik setelah mengikuti kegiatan ini
adalah mereka mampu menguasai mufradatnya lebih banyak sehingga
nantinya dalam mempraktekkan muhadatsahnya secara lancar terbukti
ketika peserta didik tersebut sering berlatih muhadatsahnya dengan teman
sekelompoknya agar memperlancar  muhadatsahnya.  Sedangkan
ekstrakurikuler Qira’ah ada berbagai bakat yang mampu terbentuk di
antaranya mereka sudah mengenal mengai macam-macam magam dalam
Qira’ah agar ketika peserta didik melantunkan ayat Al-Qur’an sudah lebih
bervariasi dengan menggunakan beberapa magam.

2. Faktor pendukung dan penghambat kegiatan ekstrakurikuler keagamaan untuk

mengembangkan bakat siswa di MAN Wonokromo Bantul Yogyakarta
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a. Faktor pendukung dalam kegiatan ekstrakurikuler keagamaan di antaranya

yaitu:

1)

2)

3)

Hadrah

Peserta didik mampu memainkan alat-alat hadrah sehingga di
guru pembimbing tinggal mengasah dan mengembangkan bakatnya,
sarana prasarananya sudah sangat lengkap guna mendukung tercapainya
kegiatan hadrah, dan sering diadakannya lomba class metting, dengan
diikutkannya program ini dalam setiap event akan membuat peserta
didik untuk lebih bersungguh-sungguh dalam mendalami pembelajaran
hadrah ini.
Arabic Club

Dalam praktek berbicara bahasa Arab sudah cukup baik, adanya
dorongan dalam diri peserta didik itu sendiri dalam mengikuti
pembelajaran Arabic club, dan Arabic club bisa terus mengembangkan
banyak prestasi sehingga pihak madrasah menyediakan fasilitas yang di
butuhkan.
Qira’ah

Minat peserta didik sangat tinggi dalam belajar Qira’ah,
kebanyak peserta didik yang mengikuti kegiatan ini mempunyai latar
belakang yang baik dalam membaca Al-Qur’an, dan dalam
pembelajaran ekstrakurikuler Qira’ah ini guru pembimbing berasal dari

luar yang merupakan Qori’ nasional.
yang p
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b. Faktor penghambat dalam kegiatan ekstrakurikuler keagamaan di

antaranya yaitu:

1)

2)

3)

B. Saran

Hadrah

Banyak peserta didik sudah bisa memainkan alat hadrah, akan
tetapi dikarenakan ketika latihan masih banyak yang kurang serius
sehingga dalam memukul terbang kurang kompak atau bahkan lupa
ketukan rumusnya serta kurang terfokusnya jadwal latihan, hal ini
dikarenakan pembimbing banyak kesibukan di luar.
Arabic Club

Banyak peserta yang berminat mengikuti kegiatan Arabic club
dan menguasai bahasa Arab tetapi karena bersamaan dengan kegiatan
ekstrakurikuler lain sehingga peseta didik tidak bisa fokus dalam
mengikuti kegiatan ini, dan tidak memiliki ruang kelas yang tetap,
sehingga selalu berpindah-pindah ruangan dalam setiap latihan.
Qira’ah

Adanya kesamaan waktu dengan banyaknya kegiatan
ektrakurikuler yang di terapkan di MAN Wonokromo Bantul, kurang
kepercayaan diri peseta didik dalam melantunkan ayat-ayat suci Al-
Qur’an, dan adanya kendala ketika di dalam kelas tidak adanya speaker

atau pengeras suara sehingga cepat merasa kelelahan ketika latihan.

Adapun saran-saran yang perlu penulis kemukakan adalah :
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1. Kepala Madrasah MAN Wonokromo Bantul
Ekstrakurikuler keagamaan di MAN Wonokromo Bantul adalah
kegiatan yang bagus karena mampu mengembangkan bakat peserta didiknya.
Oleh karena itu, agar lebih diperhatikan dan diberi fasilitas yang lebih lengkap
agar dapat berjalan lebih baik dan menghasilkan produk baru yang lebih baik
pula.
2. Guru Pembimbing Hadrah
Walaupun kegiatan hadrah di MAN Wonokromo Bantul ini lebih
mengedepankan sebagai upaya untuk mempertahankan kemurnian musik
berirama klasik artinya dalam setiap kegiatan hadrah ini di dalamnya
mengembangkan mengenai suara musik yang berirama tradisional yang lebih
menekankan pada ketukan rebana, namun akan lebih baik jika diberikan variasi
yang lain agar bisa mengimbangi group hadrah yang lain.
3. Guru Pembimbing Arabic Club
Dalam metode pembelajaran hendaknya seorang guru pembimbing
lebih memiliki metode yang bervariatif, sehingga dalam proses pembelajaran
dapat menarik perhatian peserta didik agar tidak monoton dan proses
pembelajarannya pun menjadi lebih hidup.
4. Guru Pembimbing Qira’ah
Dalam setiap latihan harus lebih sering membangkitkan minat dan
motivasi peserta didik untuk mencintai dan gemar melantunkan ayat-ayat Al-

Qur’an.
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5. Peserta didik MAN Wonokromo Bantul
Lebih giat dalam mengembangkan bakat yang dimiliki, sehingga dapat

diamalkan dalam kehidupan sehari-hari khususnya dalam hidup bermasyarakat.

. Penutup

Akhirnya dengan ucapan segala puji bagi Allah SWT seru sekalian alam
yang telah melimpahkan rahmat, taufig, dan hidayah-Nya, syafaat Nabi
Muhammad SAW yang mengiringi peneliti sehingga dapat menyelesaikan skripsi
ini.

Peneliti menyadari bahwa skripsi ini masih memiliki kekurangan dan
kelemahan di berbagai tempat, baik secara teknis maupun redaksional. Hal
tersebut semata sebagai cermin kelemahan dan kekurangan penulis pribadi.
Karena itulah penulis mengharapkan sumbangan Kkritik dan saran untuk
pengembangan lebih lanjut dari para pembaca sebagai referensi penting bagi
penulis.

Harapan penulis semoga skripsi ini bermanfaat dan berguna bagi pihak-
pihak yang berkecimpung dalam dunia pendidikan untuk mencerdaskan anak-
anak bangsa dan para pembaca sekalian. Semoga Allah SWT menghitung ini
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amal kebajikan dan ilmu yang berguna bagi umat manusia. Amin.
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Lampiran VII
Catatan Lapangan |

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/ Tanggal : Senin, 4 Maret 2013

Jam : 12.00- Selesai

Lokasi : Ruang Kepala Madrasah
Sumber Data : Bapak Mizan M.A

Deskripsi Data

Informan adalah kepala madrasah yang pada kesempatan pertama yang
dilakukan peneliti adalah meminta izin untuk melakukan penelitian tentang
kegiatan ekstrakurikuler keagamaan untuk pengembangan bakat siswa yang terdiri
dari 3 jenis kegiatan yaitu Hadrah, Arabic Club dan Qira’ah (Seni Baca Al-
Qur’an) dan beliau memberikan respon yang baik kemudian beliau mengatakan
bahwa ekstrakurikuler keagamaan di MAN Wonokromo ini memang salah satu
kegiatan yang unggulan karena peminat peserta didik untuk mengikuti kegiatan
ini sangat banyak di karenakan memang sebagian besar peserta didiknya
berdomisili di pondok-pondok pesantren sekitar madrasah.

Interpretasi:
Bahwa kepala madrasah memberikan izin kepada peneliti untuk

melakukan penelitian di MAN Wonokromo Bantul Yogyakarta.



Catatan Lapangan Il

Metode Pengumpulan Data : Observasi dan Dokumentasi

Hari/ Tanggal : Kamis, 28 April 2013
Jam : 10.00- Selesai
Lokasi : Observasi dan Dokumentasi MAN Wonokromo Bantul

Deskripsi Data

Observasi kali ini pertama kalinya peneliti melihat-lihat sekeliling
madrasah dan pengambilan data mengutip dokumen yang ada di MAN
Wonokromo Bantul. Peneliti hanya melakukan pengamatan untuk beradaptasi
dengan lingkungan dalam mengawali penelitian. Pengambilan data ini dilakukan
untuk mengetahui letak geografis dan sejarah awal mulanya di dirikan MAN
Wonokromo Bantul Yogyakarta.

Dari dokumen yang ada dapat diperoleh data bahwa MAN Wonokromo
Bantul terletak di Komplek Kantor Kelurahan Wonokromo Pleret Bantul, yang
tepatnya berlokasi di Jalan Imogiri Timur Km 10 di Desa Wonokromo,
Kecamatan Pleret, Kabupaten Bantul. Adapun batas-batasnya adalah: Sebelah
Barat Jalan Yogyakarta Imogiri, Sebelah Timur berbatasan dengan SD Negeri
Jejeran, Sebelah Utara berbatasan dengan SMP Negeri Pleret, dan Sebelah Selatan
berbatasan dengan Jalan Menuju Kecamatan Pleret. Sedangkan awal mulanya
sebelum menjadi MAN Wonokromo merupakan PGAS ke PGAL, PGAL ke
PGAN (6 tahun), PGAN 6 tahun dan menjadilah MAN Wonokromo sampai

sekarang ini.



Interprestasi:

Dari perjuangan K.H. Muhammad Syifak beserta kawan-kawan berjuang
untuk memenuhi kebutuhan pendidikan didirikanlah PGAS ke PGAL, PGAL ke
PGAN (6 tahun), PGAN 6 tahun,menjadilah MAN Wonokromo sampai sekarang
ini dan merupakan salah satu madrasah terbaik di daerah Bantul dan letaknya

sangat strategis bisa dijangkau kendaraan.



Catatan Lapangan 111

Metode Pengumpulan Data : Wawancara dan Dokumentasi

Hari/ Tanggal : Senin, 4 Maret 2013
Jam : 08.00- Selesai
Lokasi : Ruang Tata Usaha
Sumber data : Bapak Musman

Deskripsi Data

Informan adalah Kepala tata usaha MAN Wonokromo Bantul. Wawancara
kali ini merupaka yang pertama dengan informan dan peneliti bertanya mengenai
data-data guru, karyawan dan jumlah siswa serta meminta beberapa data dan
dokumen invertaris madrasah. Dari hasil wawancara tersebut peneliti memperoleh
data-data mengenai nama-nama guru dan data siswa berprestasi, sarana prasana
yang ada di MAN Wonokromo. Tak lupa juga peneliti mengambil data

dokumentasi foto struktur organisasi MAN Wonokromo Bantul.

Interpretasi:

Banyak sekali data tentang nama-nama guru, karyawan, jumlah siswa dan
sarana prasana yang ada di MAN Wonokrmo dan juga data prestasi siswa yang
juara ketika mengikuti kegiatan Hadrah, Arabic Club dan Qira’ah tak lupa juga

menyelipkan dokumentasi foto stuktur organisasi MAN Wonokromo Bantul.



Catatan Lapangan IV

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/ Tanggal : Selasa, 19 Maret 2013

Jam :10.00- Selesai

Lokasi : Ruang Kepala Madrasah
Sumber Data : Bapak Rahmat Mizan, M.A

Deskripsi Data

Informan adalah kepala Madrasah. Wawancara yang penulis lakukan di
Ruang Kepala Madrasah MAN Wonokromo Bantul. Pertanyaan yang diajukan
menyangkut kapan dan bagaimana kegiatan ekstrakurikuler hadrah ini muncul dan
berkembang di madrasah. Dalam wawancara tersebut terungkap bahwa menurut
bapak kepala madrasah hadrah ini kurang lebih berdiri sejak tahun 1996 landasan
diadakannya kegiatan ekstrakurikuler hadrah terbentuk dengan di prakarsai oleh
seorang siswa yang mempunyai hobi dan bakat dalam melantunkan sholawat/
terkait dengan musik hadrah. Kemudian di bentuklah sebuah kelompok atau group
hadrah yang fungsinya disini untuk menampung para siswa MAN Wonokromo
yang mempunyai bakat dan tertarik dengan kegiatan hadrah ini, maka mereka
berinisiatif untuk berlatih hadrah dengan mandiri tanpa adanya seorang
pembimbing yang menyertainya.
Interpretrasi:

Kegiatan ekstrakurikuler hadrah didirikan di MAN Wonokromo pada tahun

1996 dengan pembimbing Bapak Warzani.



Catatan Lapangan V

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/ Tanggal : Rabu, 20 Maret 2013

Jam : 10.00- Selesai

Lokasi : Ruang Guru MAN Wonokrmo Bantul
Sumber Data : Bapak Warzani

Deskripsi Data

Dalam penelitian ini peneliti mencoba mewawancarai Bapak Warzani
terkait tentan peralatan yang digunakan dalam kesenian hadrah. Pada kesempatan
ini beliau menerangkan apa saja alat-alat yang digunakan seperti bass, terbang,
dan dubuk (pinggang), beserta bahan dasar utamanya. Dari hasil wawancara telah
diketahui bahwa dalam kesenian tersebut alat yang digunakan masih terbilang
tradisional, antara lain yang pertama adalah bass, bahan dasar utamanya yaitu
kulit (kambing) dan kayu, sedangkan bunyi yang di hasilkan dug...dug...deng...
Kedua adalah terbang, alat ini bahan dasarnya adalah kulit (kambing) dan kayu
sedangkan suara yang dihasilkan adalah dung...dung...tang... Ketiganya adalah
dubuk (pinggang) alat ini bahan dasarnya terbuat dari mika dan kayu. Biasanya
alat ini digunakan dalam kesenian marawis tetapi para pemain mencoba untuk
mengkolaborasikan alat ini ke dalam kesenian hadrah khususnya di MAN
Wonokromo Bantul.

Interpretasi :
Alat yang digunakan dalam kesenian hadrah di MAN Wonokromo yaitu

bass, terbang dan dubuk (batu) terbilang masih tradisional dan klasik.



Catatan Lapangan VI

Metode Pengumpulan Data : Observasi dan Dokumentasi

Hari/ Tanggal : Kamis, 23 Maret 2013
Jam : 14.30- Selesai
Lokasi : Laboratorium Agama MAN Wonokromo

Sumber Data T -
Deskripsi Data

Pada kesempatan ini peneliti masih mengamat proses kegiatan latihan
arabic club, salah satunya melihat bagaimana cara guru mengajar, anak-anak
menghafal mufradhat. Dan dari sinilah peneliti mendapatkan nama-nama siswa
yang ikut dan aktif dalam ekstrakurikuler ini yaitu: Elfa Syukriah, Nur Istiana,

Miftah Noor Ramadhan, Rismanto, Nadia Agusta dan Syafi’atun Nafi’ah.

Interpretasi :
Dengan menghafalkan banyak mufrhadat siswa makin lancar berbahasa
arab. Siswa yang aktif dalam ekstrakurikuler ini hanya 8 anak saja yaitu anak

kelas X dan XI.



Catatan Lapangan VII

Metode Pengumpulan Data : Observasi

Hari/ Tanggal : Sabtu, 23 Maret 2013
Jam : 14.00- Selesai
Lokasi : Laboratorium Agama MAN Wonokromo Bantul

Sumber Data T -
Deskripsi Data

Observasi kali ini adalah pertama kalinya peneliti diajak oleh guru
pembimbing untuk melihat-lihat kegiatan hadrah dan mencoba mengikuti
kegiatan ekstrakurikuler hadrah. Peneliti hanya melakukan pengamatan untuk
mengawali penelitian minggu depannya. Mengamati bagaimana kegiatan ini
dilakukan, siapa saja yang mengikuti kegiatan tersebut dan bagaimana tatacara

saat melakukan proses latihan.

Interpretasi :
Latihan dilakukan secara bergantian antara putra dan putri serta proses

latihan dilakukan pada saat pulang sekolah tepatnya jam 14.00 WIB.



Catatan Lapangan VIII

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/ Tanggal : Sabtu, 27 Maret 2013

Jam : 13.00- Selesai

Lokasi : Musholla MAN Wonokromo
Sumber Data : Bapak Warzani

Deskripsi Data

Dalam penelitian ini peneliti mencoba mewawancarai guru pembimbing
ekstrakurikuler hadrah. Pertanyaan- pertanyaan yang disampaikan adalah
menyangkut tentang tujuan diadakannya ekstrakurikuler hadrah di MAN
Wonokromo. Dari hasil wawancara tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa
tujuan dari kegiatan ekstrakurikuler hadrah di MAN Wonokromo adalah:

1) Untuk menyalurkan bakat dan minat peserta didik

2) Ada hubungannya mendidik untuk cinta pada kanjeng nabi melalui
bacaan-bacaan shalawat yang tentunnya mengingat kebesaran Allah
dilakukan dengan diiringi shalawat dan rebana

3) Untuk melestarikan budaya Islam

Interpretasi :

Tujuan dari kegiatan ekstrakurikuler hadrah di MAN Wonokromo adalah
untuk mengembangkan potensi dan menyalurkan bakat minat dari peserta didik
dalam bidang seni islami atau minimal peserta didik selalu bershalawat kepada

Nabi Muhammad dan tentunya mengingat kebesaran Allah.



Catatan Lapangan IX

Metode Pengumpulan Data : Observasi

Hari/ Tanggal : Sabtu, 6 April 2013
Jam 1 14.30- Selesai
Lokasi : Musholla MAN Wonokromo

Sumber Data T -
Deskripsi Data

Pada kesempatan ini peneliti masih mengamati proses kegiatan latihan,
salah satunya yaitu keharmonisan antara pemain dengan pemain, pemain dengan
penyanyi, dan penyanyi dengan penyanyi. Kekompakan itu terjalin dengan baik
ketika mereka melakukan latihan, sehingga pada saat latihan mereka selalu
kompak dan saling melengkapi satu sama lainnya. Tidak ada perbedaan antara
kelas X dan XI. Bahkan terlihat bahwa tidak hanya peserta puta saja yang bisa
memainkan alat hadrah, tetapi peserta putri tidak kalah hebat dengan peserta putra
dalam memainkan alat hadrah. Hal itu terbukti ketika latihan peserta putri
berlatih, tanpa bantuan putra mereka sudah bisa memainkan rebana dan vokalpun

dilakukan secara bergantian.

Interpretasi :

Tidak ada perbedaan antara peserta anggota baru dan lama mereka saling
mendukung satu sama lainnya membantu dan peserta putri tidak kalah hebatnya

dalam memainkan rebana.



Catatan Lapangan X

Metode Pengumpulan Data : Observasi

Hari/ Tanggal : Sabtu, 6 April 2013
Jam 1 14.30- Selesai
Lokasi : Musholla MAN Wonokromo

Sumber Data T -
Deskripsi Data

Latihan kali ini peneliti melakukan pengamatan tentang apa saja kegiatan
yang biasa dilakukan guru pembing dan peserta kegiatan ekstrakurikuler hadrah
saat mengawali pembelajaran dan latihan. Dan hasil dari pengamatan peneliti hal

yang dilakukan saat akan melakukan latihan hadrah adalah:

1) Salam, pembimbing memberikan salam kepada peserta didik

2) Membaca do’a dan dilanjutkan dengan surat al-fatihah secara bersama-sama

3) Memulai latihan, yaitu membaca shalawat yang diiringi musik hadrah, para
vokalis mulai menunjukkan aksinya dengan bershalawat

4) Dan yang terakhir dilakukan pembimbing setelah selesai latihan adalah

mengucapkan hamdallah yang diikuti oleh peserta didik.

Interpretasi :
Kebiasaan yang dilakukan sebelum dan sesudah memulai kegiatan
ekstrakurikuler hadrah. Hal ini sudah menjadi rutinitas semua anggota grup

hadrah.



Catatan Lapangan XI

Metode Pengumpulan Data : Observasi dan Dokumentasi, Wawancara

Hari/ Tanggal : Sabtu, 6 April 2013

Jam :14.30- 17.00

Lokasi : Musholla MAN Wonokromo
Sumber Data : Siswa dan Pembimbing

Deskripsi Data

Penelitian ini dilakukan setelah kegiatan ekstrakurikuler selesai, peneliti
melakukan wawancara terhadap siswa, guru pembimbing. Dari hasil wawancara
ini peneliti mendapatkan beberapa data meliputi: kegiatan hadrah, manfaat hadrah,
motivasi siswa dalam mengikuti kegiatan hadrah, posisi dalam ekstra hadrah,
peneliti mencoba mengamati dan mendokumentasikan kegiatan dalam bentuk
photo bersama. Peneliti juga melakukan wawancara dan pengamatan metode apa
saja yang sering dilakukan guru pembimbing saat latihan kegiatan hadrah. Salah
satunya yaitu dengan metode demontrasi, latihan/drill. Metode ini dilakukan
untuk melatih kekompakan dalam hal kerjasama, memadukan suara serta ingin
menciptakan album berupa audio visual dan akan mengumpulkan para alumni

yang dulu mengikuti ekstra hadrah.

Interpretasi :
Kegiatan hadrah sudah berhasil menjuarai beberapa lomba yang diadakan
oleh berbagai instansi. Para siswa juga merasa senang mengikuti kegiatan hadrah

karena dapat memunculkan semangat baru.



Catatan Lapangan XII

Metode Pengumpulan Data : Dokumentasi, Wawancara

Hari/ Tanggal : Senin, 8 April 2013

Jam : 09.00- Selesai

Lokasi : Ruang Guru MAN Wonokromo
Sumber Data : Bapak Warzani

Deskripsi Data

Pada kesempatan ini peneliti mencoba mendokumentasikan dan meminta
kejelasan data mengenai peserta didik yang aktif dalam mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler hadrah serta posisinya sebagai apa vokal, backing vokal, rebana

dan bass guna melengkapi data yang masih belum lengkap.

Interprestasi :

Peserta didik yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler hadrah cukup
banyak yaitu sekitar 29 orang dan mereka cukup aktif ketika latihan. VVokal putri
yang suaranya merdua yaitu sebut saja salah satunya Siti Khalimatun Nafi’ah dan

Vokal dari putra M. Ibnu Nashrudin.



Catatan Lapangan XI11

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/ Tanggal : Kamis, 21 Maret 2013

Jam : 09.00- Selesai

Lokasi : Ruang Guru MAN Wonokromo
Sumber Data : Bapak Munawwar Yasin

Deskripsi Data

Informan adalah koordinator kegiatan ekstrakurikuler yang juga
menangani dan bertanggung jawab atas jalannya kegiatan ekstrakurikuler
keagamaan. Wawancara yang peneliti lakukan adalah menyangkut tujuan dari

kegiatan Ekstrakurikuler keagamaan terutama Arabic Club.

Sebenarnya adanya kegiatan ini untuk membikin/ agar lingkungan kita
bisa berbahasa arab walaupun memang bahasa arab dipelajari dari kelas X-XII
tetapi kalau untuk ngomong berbicara bahasa arab kan masih kurang karena hanya
dipelajari di dalam kelas dengan waktu 2 jam saja. Oleh karena itu dalam ekstra

ini diharapkan peserta didik dapat meningkatka muhadasahnya saat percakapan.

Interpretasi :

Ekstrakurikuler arabic club diperuntukkan bagi peserta didik kelas X-XI
yang berminat dan ingin meningkatkan muhadasah, sehingga dapat lebih bisa

tampil PD di ketika berbicara.



Catatan Lapangan XIV

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/ Tanggal . Selasa, 19 Maret 2013
Jam : 10.20- Selesai

Lokasi : Ruang Kepala Madrasah
Sumber Data : Bapak Rahmat Mizan. M.A

Deskripsi Data

Informan adalah kepala madrasah. Wawancara ini peneliti lakukan dengan
beberapa pertanyaan yang diajukan menyangkut bagaimana cara menarik minat
siswa untuk meningkatkan semangat perhatian peserta didik dalam mengikuti
kegiatan ekstrakurikuler keagamaan Arabic club, dalam penelitian ini peneliti
dapat mengambil kesimpulan bahwa untuk menarik minat peserta didik pihak
sekolah sering mengirim perwakilan ke perlombaan yang diadakan di luar
sekolah.

Harapan kepala madrasah dengan adanya kegitan ekstrakurikuler
keagamaan disini sangat bagus sekali karena dapat melatih kemampuan maupun
bakat siswa dalam segala bidang terhadap apa yang di senanginya.

Interpretasi :

Untuk menarik perhatian siswa agar lebih serius dalam mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler keagamaan ini maka pihak sekolah sering mengikutkan peserta
didik dalam lomba. Dan madrasah sebagai wadah untuk mengembangkan bakat

peserta didik sesuai keinginanannya.



Catatan Lapangan XV

Metode Pengumpulan Data : Wawancara dan Observasi

Hari/ Tanggal : Selasa, 28 Maret 2013
Jam : 14.30- Selesai
Lokasi : Laboratorium Agama

Sumber Data T -
Deskripsi Data

Kali ini peneliti melakukan wawanara dan observasi terhadap siswa saat
latihan. Dari hasil wawancara dan pengamatan peneliti. Dari hasil wawancara ini
peneliti mendapatkan beberapa data mengenai manfaat kegiatan Arabic club,
minat dan tujuan peserta didik dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler ini dan
metode dan aspek-aspek yang diterapkan dan dikembangkan oleh guru
pembimbing. Guru pembimbing memberikan kosakata untuk dihafalkan dan

peserta didik membuat dari kalimat dari kosakata tersebut.

Dan beberapa siswa memiliki dorongan dalam dirinya sendiri serta
memperoleh manfaat yaitu menambah wawasan dalam mengembangkan
mufradhat dan muhadhasahnya, menambah kepercayaan diri saat berbicara bahasa

arab di depan umum.

Interpretasi :

Peserta didik mengikuti kegiatan ektrakurikuler atas dasar keinginannya

sendiri karena adanya dorongan yang besar untuk menguasai bahasa arab kelak.



Catatan Lapangan XVI

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/ Tanggal : Rabu, 20 Maret 2013
Jam : 10.00- Selesai
Lokasi - Ruang Guru MAN Wonokromo

Sumber Data T -
Deskripsi Data

Informan adalah pembimbing kegiatan Qira’ah MAN Wonokromo.
Wawancara ini mendapatkan informasi seputar apa tujuan Kkegiatan
ekstrakurikuler gira’ah, faktor apa saja yang harus sangat menentukan dalam seni
baca Al-Qur’an ini. Tujuan dari adanya kegiatan ektrakurikuler dilatar belakangi
dengan semakin jarangnya anak untuk melantunkan ayat-ayat suci Al-Qur’an,
akan tetapi lebih senanf melantunkan nyanyian-nyanyian zaman sekarang. Oleh
karena madrasah melakukan upaya menumbuhkan kecintaan terhadap budaya
islami dan harapannya supaya kedepannya peserta didik mempunyai potensi diri
muslim yang cerdas. Dapat disimpulkan pula bahwa dalam belajar Qira’ah dan
melagukan Al-Qur’an harus memiliki suara yang bening, suara merdu, suara asli
dan mampu mengatur pernafasan dan harus memperhatikan tinggi rendahnya
nada. Dalam membaca Al-Qur’an juga harus memperhatikan ahkamul mad,

akhkamul huruf dan arti bacaan itu sendiri.



Intrerpretasi :
Pembawaa suara yang indah dan bagus, sangat memerlukan adanya
pemeliharaan terutama pengaturan nafas karena dalam Qira’ah ini yang

diutamakan seni suara dan kefasihan membaca Al-Qur’an.



Catatan Lapangan XVII

Metode Pengumpulan Data : Observasi

Hari/ Tanggal : Rabu, 20 Maret 2013
Jam : 14.30- Selesai
Lokasi : Ruang Kelas

Sumber Data T -
Deskripsi Data

Pengambilan data melihat secara langsung bagaimana proses pelaksanaan
kegiatan seni baca Al-Qur’an di MAN Wonokromo. Observasi yang dilakukan

peneliti bertempat di ruang kelas yang digunakan untuk latihan.

Dari proses pelaksanaan program ini guru pembimbing menggunakan
beberapa metode dalam mengajarnya, guru pembimbing cukup berhasil ini dapat
dilihat dari siswa yang mengikutinya dengan seksama. Dan guru pembimbing
mencontohkan serta peserta didik disuruh membaca satu persatu dengan tujuan

untuk melihat sejauh mana kemampuan mereka.

Dan dapar disimpulkan bahwa peserta didik sudah cukup menguasai
karena dilakukan secara berulang-ulang supaya mereka selalu ingat dan tidak

lupa, benar-benar menjiwai terhadap lagu dalam ayat yang di bacanya.

Interpretasi :

Metode yang digunakan guru pembimbing menarik dan cukup berhasil.

Dan kemajuan siswa semakin meningkat dalam penguasaan lagu.



Catatan Lapangan XVIII

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/ Tanggal : Kamis, 20 Maret 2013

Jam : 14.30- Selesai

Lokasi : Mushalla dan Ruang Waka kesiswaan MAN
Wonokromo

Sumber Data : Bapak Mulyantara

Deskripsi Data D

Sepulang sekolah peneliti melakukan wawancara dengan Waka
Kesiswaan, hal ini guna menanyakan sejauh mana peran waka kesiswaan dan
Madrasah dalam mengembangkan program kegiatan ekstrakurikuler keagamaan

dan beberapa aspek yang dikembangkan.

Maka dari wawancara tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa setiap anak
memiliki minat dan bakat yang perlu dikembangkan supaya kedepannya perlu
banyak pengalaman untuk mengembangkan bakat yang dimilikinya itu agar

nantinya dengan punya bakat tersebut kedepannya lebih berkembang.

Hal ini didukung oleh madrasah dengan menyediakan fasilitas yang cukup
baik dan relatif memadai dalam kegiatan ekstrakurikuler keagamaan ini. Oleh
karenanya saya optimis kegiatan ekstrakurikuler keagamaan ini bisa dijalankan

semaksimal mungkin.



Interpretasi :
Waka kesiswaan dan pihak madrasah memberikan dukungan dengan
selalu memantau dan memberikan fasilitas yang memadai dan bisa berjalan

semaksimal mungkin.



Catatan Lapangan XIX

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/ Tanggal : Kamis, 21 Maret 2013

Jam : 13.00- Selesai

Lokasi : Ruang Guru MAN Wonokromo
Sumber Data : Bapak Muhammad Nu’aim

Deskripsi Data

Informan adalah guru pembimbing dari program kegiatan ekstrakurikuler
Arabic club. Wawancara dilakukan di ruang guru. Pertanyaan yang di ajukan
seputar landasan, tujuan dan sejak tahun berapa diadakan kegiatan ekstrakurikuler
ini. Dari hasil wawancara dapat ditarik kesimpulan bahwa kegiatan Arabic club.
Diprakarsai sebagai sarana bagi peserta didik dalam mengembangkan aspek
bahasanya khususnya bahasa arab itu sendiri. Arabic club diikut sertakan sejak di
MAN Wonokromo sejak tahun 2007. Ekstrakurikuler ini hanya memfokuskan
pada percakapan/ muhadasah kalamnya saja, lahirnya Arabic club ini juga di
dasari dari kurangnya jam belajar bahasa arab.

Interpretasi :

Arabic Club ada sejak tahun 2007. Tujuan dari ekstrakurikuler ini untuk
mengembangkan skill dalam berkomunikasi dan hanya memfokuskan pada
muhadasah kalamnya saja dan mengembangkan memperbanyak mufrodat/

kosakatanya



Catatan Lapangan XX

Metode Pengumpulan Data : Observasi

Hari/ Tanggal : Kamis, 21 Maret 2013
Jam : 14.30- Selesai
Lokasi : Laboratorium Agama MAN Wonokromo

Sumber Data T -
Deskripsi Data

Observasi kali yang pertama peneliti melakukan penelitian pada kegiatan
ekstrakurikuler Arabic Club. Peneliti hanya melakukan pengamatan untuk
mengawali penelitian. Megamati bagaimana kegiatan ini dilakukan, siapa saja
yang mengikuti kegiatan tersebut dan bagaimana tatacara guru pembimbing saat

melakukan latihan.

Interpretasi :

Latihan dilakukan setiap seminggu sekali yaitu setiap hari kamis pukul
14.30 samapai pukul 15.30 yang diikuti oleh siswa kelas X dan XI yang

dibimbing oleh Bapak Muhammad Nu’aim.



Catatan Lapangan XXI

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/ Tanggal . Sabtu, 23 Maret 2013

Jam : 09.00- Selesai

Lokasi . Perpustakaan MAN Wonokromo
Sumber Data : Bapak Munawwar Yasin

Deskripsi Data

Wawancara ini dilakukan untuk menanyakan seputar pelaksanaan kegiatn
ekstrakurikuker keagamaan di MAN Wonokromo dalam mengembangkan bakat

siswanya dan cara memilih guru pembimbing kegiatan ekstrakurikuler.

Dengan adanaya kegiatan ekstrakurikuler keagamaan di MAN
Wonokromo ini mampu membentuk manusia yang berakhlagul karimah dengan
kegiatan ekstrakurikuler keagamaan itu bakat anak-anak sudah dapat ditunjukkan
dengan akhlag yang baik. Dan mengalami progres yang baik dalam segi akhlak

maupun keterampilannya.

Antusias peserta didik dalam mengikuti ekstrakurikuler Hadrah, Qira’ah
dan Arabic club juga sudah mendapat beberapa prestasi yang telah di capai. Hal
ini menjadi pembuktian bahwa kegiatan ekstrakurikuler keagamaan dapat

mengembangkan bakat peserta didik.

Pihak madrasah memilih guru pembimbing yang berkompeten sesuai

dengan kompetensinya masing-masing. Misalnya dalam Qira’ah mendatangkan



Pak Hilmi Mustafa karena sebagai Qori’ Nasional otomatis sudah mumpuni dan
profesional dalam bidang seni baca Al-Qur’an, Pak Nu’aim sebagai guru
pembimbing Arabic club karena beliau sebagai guru bahasa arab disini dan

merupakan lulusan dari jurusan PBA, Pak Warzan pelatih hadrah

Interpretasi :

Kegiatan ektrakurikuler dapat memberikan beberapa prestasi dan hal ini
membuktikan bahwa MAN Wonokromo selain menjadi tempat/ wadah bagi
peserta didik dalam mengembangkan bakatnya juga dapat menghasilkan peserta
didik yang mempunyai akhlaqul kharimah dan memiliki keterampilan hidup (life

skiil).



Catatan Lapangan XXI|I

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/ Tanggal : Rabu, 1 April 2013

Jam : 14.30- Selesai

Lokasi - Ruang Kelas

Sumber Data : Beberapa siswa yang mengikuti ekstra Qira’ah

Deskripsi Data

Informan adalah peserta didik yang mengikuti kegiatan program seni baca
Al-Qur’an. Pertanyaan yang diajukan seputar tujuan mengikuti kegiatan,
manfaatnya, respon siswa terhadap kegiatan qira’ah, dan motivasi siswa dalam

mengikuti kegiatan qira’ah.

Interpretasi :

Para peserta merasa senang mengikuti kegiatan qira’ah karena dapat
memperlancar kefasihan dalam mengaji dan juga mencintai seni baca Al-Qur’an
dengan keinginan besar dari mereka ingin juga menjadi Qori’ Nasional seperti

Pak Hilmi Mustafa.



Catatan Lapangan XXI11

Metode Pengumpulan Data : Dokumentasi

Hari/ Tanggal . Senin, 8 April 2013
Jam : 10.00- Selesai
Lokasi : Ruang Kelas

Sumber Data T -
Deskripsi Data

Pengambilan data mengutip dokumen nama-nama dan jumlah siswa yang
mengikuti ekstrakurikuler Qira’ah. Serta mendokumentasikan dalam bentuk foto
saat latihan seni baca Al-Qur’an. Dari dokumen yang ada dapat diperoleh data
bahwa peserta yang mengikuti kegiatan seni baca Al-Qur’an atau Qira’ah adalah

berjumlah 26 anak.

1. Ayu Lestari 14. Munatul Ayu

2. Indayati 15. M. Dwi Setyawan

3. Ulfa Arifah Lestari 16. Muhammad Ibnu

4. Elva Syukriyah 17. Annisa Septyaningsih

5. Nuristiana 18. Ulfa Aga’ Alimah

6. Faturrahman 19. Anik Khunaifah

7. Miftah Noor Ramadhan 20. Siti Khoiriyah

8. Umaroh Setiawati 21. Laylatul Mahmudah

9. Dwi Wulandari 22. Meyda Setyana Hutami
10. Hana Nurmasari 23. Siti Isofah

11. Fatwi Shalihan 24. Rafida Rahmah Khoiriyah
12. Siti Asfiatun 25.atika Nurmala Sari

13. Didik Riyanto 26. Prastawa Wahyu W



Lampiran VI

PEDOMAN
PENGUMPULAN DATA

A. Pedoman Observasi

1.

2.

10.

11.

Keadaan dan letak geografis MAN Wonokromo Bantul
Kondisi madrasah dan lingkungannya
Kondisi sarana prasarana umum madrasah

Bagaiman Keadaan guru dan karyawan

Bagaimana sikap siswa dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler

keagamaan

Mengamati Muatan-muatan dari materi yang disampaikan guru

pembimbing ekstrakurikuler

Cara atau upaya yang dilakukan pembimbing dalam mengajar kegiatan

ekstrakurikuler keagamaan

Bagaimana letak atau penerapan pengembangan bakat siswa dalam

kegiatan ekstrakurikuler keagamaan

Bagaimana perkembangan siswa selama mengikuti
ekstrakurikuler keagamaan

Bagaimana perkembangan siswa setelah mengikuti
ekstrakurikuker keagamaan

Faktor pendukung dan penghambat dalam setiap

ekstrakurikuler keagamaan

kegiatan

kegiatan

kegiatan



12. Kondisi sarana prasarana dalam menunjang setiap kegiatan

ekstrakurikuler keagamaan
B. Pedoman Dokumentasi

1. Letak geografis MAN Wonokromo Bantul

2. Sejarah berdirinya MAN Wonokromo Bantul

3. Visi dan Misi MAN Wonokromo Bantul

4. Struktur Organisasi

5. Keadaan Guru, karyawan dan Siswa

6. Jadwal kegiatan ekstrakurikuler keagamaan

7. Daftar nama siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler
keagamaan

8. Prestasi akademik dan non akademik

C. Pedoman Wawancara

1. Kepala MAN Wonokromo Bantul
a. Letak Geografis MAN Wonokromo Bantul
b. Luas tanah dan bangunan
c. Sejarah singkat berdirinya Madrasah
d. Dasar dan tujuan pendidikan, visi dan misi
e. Keadaan guru dan siswa
f. Sarana prasarana yang ada di Madrasah
g. Menurut Bapak selaku kepala madrasah, bagaimana menanggapi

adanya kegiatan ekstrakurikuler keagamaan?



h. Bagaimana cara menentukan jenis kegiatan ekstrakurikuler yang di
adakan di MAN Wonokromo Bantul?

i. Kegiatan ekstrakurikuler apa saja yang termasuk dalam kegiatan
pengembangan bakat Islami?

j. Upaya apa yang Bapak lakukan selaku kepala madrasah
menanggapi ekstrakurikuler keagamaan sudah baik atau belum?

k. Apa landasan dan tujuan diadakannya kegiatan ekstrakurikuler
keagamaan?

I. Apa saja hasil yang dicapai para siswa selama mengikuti program
ekstrakurikuler keagamaan?

m. Adakah hambatan/ kendala-kendala dalam setiap kegiatan
ekstrakurikuler keagamaan?

n. Bagaimana cara Bapak menyikapi adanya kendalanya?

0. Aspek apa saja yang dikembangkan dalam setiap kegiatan
ekstrakurikuler keagamaan untuk pengembangan bakat siswa?

p. Bagaimana kondisi sarana dan prasarana penunjang setiap kegiatan
ekstrakurikuler? Sudah memadai atau belum?

g. Apa harapan bapak selaku kepala madrasah dengan adanya
kegiatan ekstrakurikuler keagamaan?

2. Koordinator Kegiatan Ekstrakurikuler dan Waka Kesiwaan
a. Seberapa penting pengadaan kegiatan ekstrakurikuler keagamaan

di MAN Wonokromo Bantul?



Apa landasan tujuan diadakannya kegiatan ekstrakurikuler
keagamaan di MAN Wonokromo Bantul?

Kegiatan ekstrakurikuler keagamaan apa saja yang termasuk dalam
pengembangan bakat siswa di MAN Wonokromo Bantul?

Aspek apa saja yang dikembangkan dalam setiap kegiatan
ekstrakurikuler keagamaan?

Bagaimana cara memilih pembimbing dalam setiap jenis kegiatan
ekstrakurikuler?

Bagaimana pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler keagamaan di
MAN Wonokromo Bantul?

Faktor apa saja yang mendukung pengadaan ektrakurikuler
keagamaan di MAN Wonokromo Bantul?

Faktor apa saja yang menghambat dalam kegiatan ekstrakurikuler
keagamaan di MAN Wonokromo Bantul?

Apakah sarana dan prasarana dalam setiap kegiatan ekstrakurikuler

telah memadai?

3. Guru pembimbing kegiatan ekstrakurikuler keagamaan

a.

Sejak kapan Bapak/lbu menjadi pembimbing kegiatan
ekstrakurikuler yang sedang anda bimbing sekarang ini?
Apakah Bapak/lbu merupakan lulusan dari jurusan yang sesuai

dengan kegiatan ekstrakurikuler yang bapak/ibu bimbing?



Menurut bapak/ Ibu, seberapa penting kegiatan ekstrakurikuler
yang Bapak/ 1bu bimbing sehingga diadakan di MAN Wonokromo
Bantul?

. Apa tujuan dari kegiatan ekstrakurikuler keagamaan yang Bapak/
Ibu bimbing?

Metode atau cara apa yang diterapkan dalam menyampaikan materi
dari kegiatan ekstrakurikuler yang Bapak/Ibu bimbing?

Apa upaya yang dilakukan Bapak/Ibu dalam menumbuhkan daya
kreativitas dan pengembangan bakat siswa?

. Bagaimana respon siswa terhadap materi yang telah Bapak/Ibu
sampaikan?

. Bagaimana solusi Bapak/Ibu untuk mengatasi kejenuhan siswa
selama menerima materi?

Kesulitan apa yang ditemui dalam menyampaikan atau
memberikan materi dalam kegiatan ekstrakurikuler keagamaan
yang Bapak/Ibu bimbing?

Aspek apa saja yang dikembangkan melalui kegiatan
ekstrakurikuler keagamaan yang Bapak/lbu bimbing yang
berkaitan dengan aspek pengembangan bakat islami?

. Bakat apa saja yang dikembangkan dalam setiap jenis kegiatan
ekstrakurikuler keagamaan untuk siswa yang Bapak/ Ibu bimbing?
Bagaimana Bapak/lbu memantau perkembangan siswa dalam

kegiatan ekstrakurikuler keagamaan yang Bapak/Ibu bimbing?



. Sejauh ini, apakah hasil yang telah di dapat siswa selama

mengikuti kegiatan ekstrakurikuler keagamaan yang Bapak/Ibu
bimbing?

Faktor apa saja yang menjadi pendukung dalam kegiatan
ekstrakurikuler keagamaan yang Bapak/Ibu bimbing?

Faktor apa saja yang menjadi penghambat dalam kegiatan

ekstrakurikuler keagamaan yang Bapak/Ibu bimbing?

. Siswa peserta kegiatan ekstrakurikuler keagamaan

a.

Apa vyang mendorong kamu untuk mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler ini?

Menurutmu, bagaimana cara guru dalam dalam melakukan
bimbingan kegiatan ekstrakurikuler yang kamu ikutin?

Bagaimana penerapan metode yang dilakukan guru pembimbing
dalam menyampaikan materi kegiatan ekstrakurikuler keagamaan
yang kamu ikuti?

Jika siswa jenuh, apa yang pembimbing lakukan untuk mengatasi
kejenuhan?

Apa yang kamu rasakan selama mengikuti kegiatan ekstrakurikuler
ini?

Adakah hasil yang kamu dapat selama mengikuti jenis kegiatan
ekstrakurikuler yang kamu ikuti?

Dengan mengikuti jenis kegiatan ekstrakurikuler yang telah kamu

pilih, apakah kamu merasa potensimu tersalurakan atau tidak?



h. Aspek-aspek apa saja yang menurutmu berkembang dalam dirimu
selama mengikuti kegiatan ekstrakurikuler yang kamu ikuti yang
berkaitan dengan pengembangan bakat Islami?

i. Menurutmu, apakah sarana prasarana dalam kegiatan
ekstrakurikuriler keagamaan yang kamu ikuti ini telah memadai?

5. Catatan Lapangan

Berisi tentan hal-hal yang dilakukan Guru pembimbing dan Siswa
saat proses belajara mengajar kegiatan ekstrakurikurer keagamaan
berlangsung yang belum ada dalam pedoman observasi, wawancara

dan dokumentasi.



Wawancara dengan Kepala
Madrasah
(Drs. Rahmat Mizan M.A)

Dian Amalia : Menurut bapak selaku kepala Madrasah
bagaimana menanggapi adanya ekstrakurikuler
keagamaan di MAN Wonokromo?

Kepala Madrasah . Dengan adanya ekstrakurikuler keagamaan sangat
bagus sekali karena dapat melatih kemampuan
maupun bakat siswa dalam segala bidang
terhadap apa yang di senangi siswa.

Dian Amalia : Upaya apa yang bapak lakukan dalam menyikapi
adanya ekstrakurikuler keagamaan ini khususnya
yang mengenai bakat siswa?

Kepala Madrasah Sebagai pengelola harus mendukung dengan
adanya ektrakurikuler keagamaan ini yang
nantinya juga barangkali adanya motivasi yang
tinggi dari siswa kita harus selalu mensupport

Dian Amalia . Bagaimana menurut bapak selaku kepala
madrasah menanggapi ekstrakurikuler keagamaan
ini apakah sudah baik atau belum?

Kepala Madrasah :  Sudah baik juga sangat mendukung sekali, karena
apabila bakat siswa mampu tersalurkan dengan
baik maka siswa itu akan menyukainya terhadap
apa yang dia senangi dari adanya ekstrakurikuler
ini.

Dian Amalia : Adakah kendala atau hambatan-hambatan dalam
setiap kegiatannya?

Kepala Madrasah : Adanya waktu yang berbenturan untuk mengatur
jadwal dalam ekstrakurikuler karena terlalu
banyaknya dan juga ada siswa yang sedikit belum

bisa membaca Al-Qur’an



Dian Amalia

Kepala Madrasah

Dian Amalia

Kepala Madrasah

Dian Amalia

Kepala Madrasah

Dian Amalia

Kepala Madrasah

Bagaimana cara bapak menyikapi adanya kendala
itu?
Untuk menyikapinya harus dengan banyak
latihan agar mampu melatih mental siswa juga.
Apakah sarana dan prasarana dalam kegiatan
ekstrakurikuler keagamaan sudah memadai
belum?

Semuanya sudah memadai namun juga masih harus
adanya perbaikan
Apakah secara garis besar sarana prasarananya
sudah memadai?
Sudah memadai namun perlu juga di tambahkan
lagi tergantung kebutuhannya saja.
Apa  harapan bapak  dengan adanya
ekstrakururikuler keagamaan?
Dengan adanya ekstrakurikuler Arabic club disini
ya sangat bagus sekali karena apa. Karena disini
dapat melatih kemampuan maupun bakat siswa
dalam segala bidang terhadap apa yang di senangi
siswa. Dan untuk Qira’ah serta Hadrah harapan
saya siswa fasih dalam membaca Al-Qur’an bisa
melahirkan qori’-qori setelah mereka lulus dari
madrasah kelak. Hadrah sendiri saya memang
senang dan saya juga sering memantaunya
harapan saya anak-anak semakin
mengembangkan potensinya dan setiap ada acara
hari besar islam maupun sering diundang dalam
pernikahan slalu bershalawat untuk kanjeng nabi
Muhammad SAW.



Wawancara Dengan Waka Kesiswaan
(Bapak Mulyantara)

Dian Amalia : Menurut Bapak Seberapa Penting Pengadaaan
Kegiatan Estrakukurikuler Keagamaan di MAN
Wonokromo ini?

Waka Kesiswaan : Menurut saya sangat penting, karena setiap anak
memiliki minat bakat perlu dikembangkan supaya
kedepannya perlu banyak pengalaman untuk
mengembangkan bakat yang dimilikinya itu agar
nantinya dengan punya bakat tersebut kedepannya
lebih berkembang.

Dian Amalia . Apa landasan tujuan diadakannya kegiatan
ekstrakurikuler keagamaan di MAN Wonokromo
Bantul?

Waka Kesiswaan . Jadi dari masing-masing anak kan mempunyai bakat
yang berbeda-beda maka disini kita
mengelompokkan bakat-bakat anak itu sesuai
dengan keinginannya berarti disini pilihan.

Dian Amalia : Upaya apa yang bapak lakukan selaku waka
kesiswaan dalam meningkatkan kemampuan bakat
siswa yang sudah dimiliki oleh siswa itu sendiri
dalam ekstrakurikuler keagamaan ini?

Waka Kesiswaan . Upaya yang dilakukan adalah dengan anak-anak di
beri blangko untuk mengisi kegiatan ekstra apa yang
diikuti kemudian dari hasil kuesioner itu Kkita
kelompokkan

Dian Amalia : Aspek apa saja yang dikembangkan dalam setiap
kegiatan ekstrakurikuler keagamaan?

Waka Kesiswaan : Saya kira kalau yang seperti itu yang lebih

memdalami adalah pembinanya jadi saya disini



Dian Amalia

Waka Kesiswaan

Dian Amalia

Waka Kesiswaan

Dian Amalia

Waka Kesiswaan

Dian Amalia

Waka Kesiswaan

hanya sebatas untuk pengelolaan dalam kegiatannya
saja

Bagaimana cara memilih pembimbing dalam setiap
jenis kegiatan ekstrakurikuler?

Jadi dari yang berpengalaman sebelumnya jadi
setiap tahun kan ada evaluasi mengenai kegiatan
ekstrakurikuler jadi seandainya pembimbnya kurang
cocok baru kita evaluasi kemudian kita mencari
pembimbing yang lain tapi kalau pembimbingnya
udah pantas dan cocok serta cukup kita lanjutkan
untuk membimbing

Bagaimana pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler
keagamaan di MAN Wonokromo Bantul?
Pelaksanaannya kegiatan yang ekstra ini semuanya
sudah terjadwal. jadwalnya berjalan sesuai dengan
jadwalnya itu

Bagaimana letak penerapan dalam kegiatan
ekstrakurikuler keagamaan ini?

Penerapannya biasanya kita kaitkan dengan lomba
jadi keterampilan dari anak itu kalau ada lomba kita
ikutsertakan  dengan tujuan nantinya untuk
mengevaluasi sejauh mana kemampuan siswa.
Faktor apa saja yang mendukung pengadaan
ektrakurikuler keagamaan di MAN Wonokromo
Bantul?

Sarananya sudah sangat memadai yang menjadi
faktor pendukung dalam kegiatan ekstrakurikuler
keagamaan untuk mengembangkan bakat peserta
didik yakni adanya fasilitas yang cukup baik, seperti
sarana prasarana Yyang relative mendukung dan

memadai serta pihak sekolah juga mendukung dalam



Dian Amalia

Waka Kesiswaan

Dian Amalia

Waka Kesiswaan :

Dian Amalia

Waka Kesiswaan

berbagai kegiatan ini saya optimis kegiatan
ekstrakurikuler keagamaan ini bisa dijalankan

semaksimal mungkin

. Faktor apa saja yang menghambat dalam kegiatan

ekstrakurikuler keagamaan di MAN Wonokromo

Bantul?

. Faktornya ya kadang-kadang ada anak yang juga

yang tidak aktif itu faktor utamanya kalau dari segi
pembimbing udah berjalan dengan baik
Bagaimana dalam Menanggapi adanya Kendala

tersebut?

Dengan mengadakan pemantauan mengenai pelaksanaan

kegiatan ekstra misalnya gurunya yang kurang aktif
atau siswanya.

Apakah sarana dan prasarana dalam setiap kegiatan
ekstrakurikuler telah memadai?

Sementara ini sudah memadai kenyataannya tidak
ada laporan dari guru pembimbing mengenai

kekurangan sarananya
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Seberapa penting pengadaan kegiatan
ekstrakurikuler keagamaan di MAN Wonokromo
Bantul?

Kaitannya dengan ekstrakurikuler keagamaan
memang salahsatu pemberdayaan siswa dengan
keterampilan dalam hal keagamaan. Kareana
dengan adanya ekstrakurikuler keagamaan ini maka
siswa akan memahami norma-norma keagamaan
dan juga sebagai pondasi terbentuknya akhlaqul
karimah siswa

Apa landasan tujuan diadakannya kegiatan
ekstrakurikuler keagamaan di MAN Wonokromo
Bantul?

Landasan tujuan diadakannya ekstrakurikuler
keagamaan ini adalah sebagai salahsatu tujuan
pendidikan dalam membentuk manusia Yyang
berakhlaqul karimah, dengan kegiatan ini bakat-
bakat yang dimiliki oleh siswa akan ditunjukkan
dengan akhlak yang baik, dapat pula membentuk
potensi yang mampu berkembang bagi disi siswa
itu.

Kegiatan ekstrakurikuler keagamaan apa saja yang
termasuk dalam pengembangan bakat siswa di
MAN Wonokromo Bantul?

Ekstrakurikuler ~ yang  berhubungan  dengan
pengembangan bakat disini diantaranya Arabic club,
Hadrah dan Qira’ah. Sebenarnya adanya kegiatan
ini adalah untuk membikin atau agar lingkungan

kita bisa berbahasa arab karena disini dalam
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pembelajaran bahasa arab kan dipelajari dari kelas
X-XI1 kan ada tapi kalo untuk ngomong bahasa arab
dan sebagainya sendiri masih kurang karena dari
pembelajaran ini kan waktunya semuanya hanya 2
jam to.. jadi untuk itu dalam ekstra juga perlu
ditingkatkan dalam percakapannya atau
muhadasahnya saja, Selalu melantunkan shalawat
dan keterampilan dalam membaca Al-Qur’an.
Aspek apa saja yang dikembangkan dalam setiap
kegiatan ekstrakurikuler keagamaan?

Aspek Psikomotorik, Life Skill, keterampilan hidup
dan lain sebagainya dengan maksud bahwa ketika
siswa mempunya bakat yang dimiliki dalam dirinya
itu mampu dikembangkan lagi potensinya terus agar
terus berkembang kedepannya.

Bagaimana cara memilih pembimbing dalam setiap
jenis kegiatan ekstrakurikuler?

Salah satunya adalah dengan kompetensi dengan
melihat kompetensi yang ada dari para guru
pembimbing itu  sendiri, semisal Bapak Hilmi
Mustafa yang mana beliau disini merupakan salah
satu  Qari’ nasional otomatis apabila beliau
membimbing kagiatan Qira’ah maka sangat
mumpuni dan juga sudah memiliki profesionalitas.
Jadi dapat disimpulkan disini dalam pemilihan
pembimbing kita melihat dari segi kompetensinya
dan kemampuan dalam bidangnya masing-masing
dan juga dalam pemilihan pembimbing tidak harus
dari guru madrasah juga.

Bagaimana pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler

keagamaan di MAN Wonokromo Bantul?
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Pelaksanaan kagiatan esktrakurikuler —memiliki
jadwalnya masing-masing atau juga biasanya
berdasarkan pada jadwal dari masing-masing
pembimbing.

Bagaimana respon siswa dalam mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler keagamaan?

Antusias peserta didik dalam mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler keagamaan Hadrah, Arabic club dan
Qira’ah dalam mengembangkan bakat peserta
didiknya dapat dilihat dari beberapa prestasi yang
telah di capai, hal ini menjadi salah satu pembuktian
bahwa kegiatan ekstrakurikuler keagamaan dapat
mengembangkan bakat peserta didik terutama
dalam bidang Hadrah, Arabic club dan Qira’ah
Faktor apa saja yang mendukung pengadaan
ektrakurikuler keagamaan di MAN Wonokromo

Bantul?

Dalam hal aspek kekeluargaan dan Penghargaan
disini sangat mendukung sekali yaitu yang mana
apabila seorang pembimbing memiliki Kinerja yang
bagus dab mempunyai prestasi maka akan diberikan
reward atau hadiah. Kemudian kemampuan
kompetensi  Pembina yang sudah  sangat
professional, perhatian dan dukungan dari
madrasah dengan adanya kegiatan ekstrakurikuler
ini sangat tinggi, adanya saling bersinergi satu sama
lainnya artinya apabila dalam setiap kegiatan faktor
kebersamaanlah yang selalu diutamakan agar tujuan
dari diadakannya kegiatan ini dapat berhasil dan

menghasilkan prestasi yang lebih tinggi dan juga



Dian Amalia

Bapak Yasin

Dian Amalia

Bapak Yasin

adanya sarana dan prasarana yang sangat memadai
dalam berlangsungnya kegiatan ekstrakurikuler ini
sehingga ~ mampu menghasilkan berbagai
penghargaan.

Faktor apa saja yang menghambat dalam kegiatan
ekstrakurikuler keagamaan di MAN Wonokromo
Bantul?

Mungkin mengenai kendala adanya berbenturan
waktu antara kegiatan yang satu dengan kegiatan
yang lainnya sehingga mengakibatkan tidak
efektinya adanya kegiatan ini untuk itu maka
madrasah menyerahkan sepenuhanya jadwal kegiatn
sesuai dengan masing-masing pembimbingnya,
kemudian ketidak konsistennya siswa dalam
memilih kegiatan ekstrakurikuler yang digelutinya
dengen berpindah-pindah dari kegiatan satu ke
kegiatan lainnya sehingga membingungkan pihak
madrasah dalam mengambil data siswa

Solusi Apa yang Bapak tawarkan dengan adanya
berbagai kendala tersebut?

Biasanya pihak madrasah memberikan kewenangan
kepada para peserta didik untuk memilih sesuai
dengan keinganan mereka dama kegiatan ini yang
dirasa sangat mumpuni untuk ditekuni dan di dalami
agar supaya kedepannya tidak asal mengikuti semua

kegiatan dengan tujuan cuma ikut-ikutan saja.
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Hasil Wawancara dengan Pak Hilmi Mustafa

(Guru Pembimbing Qira’ah)

Sejak kapan Bapak menjadi pembimbing kegiatan
ekstrakurikuler Qira’ah yang sedang anda bimbing
sekarang ini?

Sejak tahun 2002- Sekarang. Minat siswa dalam
mengikuti kegiatan ini sangat tinggi sekali dengan
penuh semangat dan mempunyai keinginan yang
tinggi dalam mengembangkan bakat dalam hal seni

baca Al-Qur’an ini.

Apakah Bapak merupakan lulusan dari Qori’ yang
sesuai dengan kegiatan ekstrakurikuler yang bapak

bimbing?

Pernah Latihan di LPQ Syuhada yang merupakan
sekolah Qiro’ah sejak zaman dahulu sudah menjadi
barometernya gori di jogja.Banyak pelatih dari tingkat
nasional dan saya disana mengikuti qori dari tahun
1997-2000 disana ada ujian dan ada sertifikatnya juga
di syuhada.

Menurut bapak, seberapa penting kegiatan
ekstrakurikuler Qira’ah yang Bapak bimbing
sehingga diadakan di MAN Wonokromo Bantul?

Akhir-akhir ini memang memang marak-maraknya
lagu-lagu yang bukan berciri khas islami sehingga
anak-anak malas untuk belajar Qira’ah ini dan lebih
mementingkan mendengarkan atau bahkan menghafal
lagu-lagu tersebut. Jadi adanya kegiatan Qira’ah ini
sangat penting sekali karena jika anak nanti kelak

lulus dari  madrasah maka akan  mampu
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mengembangkan Qira’ah ini untuk diterapkan dalam
lingkungan masyarakatnya masing-masing seperti
mengisi dalam acar-acara dalam lingkungannya. Jadi
menurut saya giroah ini sangat penting sekali selain
untuk kepentingan sekolah apalagi untuk MTQ juga
agar ke depannya mampu menghasilkan prestasi bagi

madrasah ini.

Apa tujuan dari kegiatan ekstrakurikuler Qira’ah yang
Bapak bimbing?

Tujuan utamanya adalah kita sebagai orang islam harus
menjaga Al-Qur’an karena jika seseorang sudah malas
untuk membaca Al-Qur’an namun apabila dalam
membacanya dengan diterapkan menggunakan lagu ini
maka dengan kita baca degan lagu ini harapan saya
anak-anak lebih senang atau bahkan rajin untuk
membacanya seperti halnya apabila banyak yang

membaca dengan lagu otomatis kita menjaga Al-Qur’an.

Metode atau cara apa yang diterapkan dalam
menyampaikan materi dari kegiatan Qira’ah yang Bapak

bimbing?

: Menggunakan Metode Langsung, artinya siswa langsung

mencari ayat Al-Qur’an yang berhubungan dengan Hari-
Hari besar Islam atau bisa juga berkaitan dengan acar
pernikahan dan sebagainya. Dalam pelaksanaannya
disini guru pembimbing membacakan ayat Al-Qur’annya
terlebih dahulu kemudian ditirukan oleh para siswa.
Setelah itu kemudian disuruh membaca satu persatu
dengan tujuan untuk mengetahui kemampuan siswa itu

sendiri dalam melantunkan Qiro’ah ini.



Dian Amalia

Pak Hilmi

Dian Amalia

Pak Hilmi

Dian Amalia

Pak Hilmi

Dian Amalia

Pak Hilmi

Apa upaya yang dilakukan Bapak dalam menumbuhkan

daya kreativitas dan pengembangan bakat siswa?

Mengenai upaya dalam hal ini lebih kepada mengasah
kemampuan siswa itu sendiri dengan mengikut sertakan
pada even-even yang yang diadakan di universitas-
universitas dengan maksud untuk memberikan motivasi
dan dorongan pada siswa itu sendiri untuk belajar dan

memotivasi mengenai akan pentingnya belajar Qira’ah.

Bagaimana respon siswa terhadap materi yang telah

Bapak sampaikan?

Respon siswa dalam mengikuti kegiatan ini sangat bagus
karena melihat latarbelakang siswa itu sendiri mengikuti
kegiatan ini dengan kemampuan yang tinggi serta
semangat yang tinggi agar bisa mendalami seni baca Al-

Qur’an ini.

: Bagaimana solusi Bapak untuk mengatasi kejenuhan

siswa selama menerima materi?

Untuk mengatasi kejunuhan siswa disini biasanya kita
mencoba melantunkan ayat-ayat lain sesuai dengan
kreatifitas anak-anak sendiri dengan ini maka anak-anak
akan berfikir untuk terus mencoba hingga menguasai

lagu dalam lantunan ayat-ayat Al-Qur’an.

Pembelajarannya Cuma haya fokuskan di kelas saja ya

pak atau juga di luar?

Ya hanya dikelas saja
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Kesulitan apa yang ditemui dalam menyampaikan atau
memberikan materi dalam kegiatan ektrakurikuler

keagamaan yang Bapak/Ibu bimbing?

Kendala yang sering dialami seringnya peserta didik
yang memang bacaan Al-Qur’annya ada yang belum
lancar sehingga harus memperhatikan tajwidnya lebih
dahulu kemudian adanya jadwal yang berbenturan antara
ekstrakurikuler yang satu dengan yang lainnya
sedangkan di dalam kegiatan Qira’ah ini harus

diberlakukan secara continue.

Aspek apa saja yang dikembangkan melalui kegiatan
ekstrakurikuler giroah yang berkaitan dengan bakat

aspek pengembangan bakat Islami?

Dalam pengembangan bakat disini biaanya aspeknya
banyak sekali diantaranya dilihat dari bakat seni Islami
siswa yang mana dalam pengembangannya siswa harus
lebih serung mempraktekkannya seperti mengikuti
berbagai kegiatan seperti class meeting dan sebagainya
agar bakat siswa tersebut lebih sering di asah. Bisa juga
aspek ekonomi juga berpengaruh dalam hal ini yang
mana untuk menunjang kegiatan siwa itru sendiri dalam
membantu  mengembangkan budaya Islam yang

diutamakan.

Bakat apa saja yang dikembangkan dalam setiap jenis
kegiatan ekstrakurikuler keagamaan untuk siswa yang

Bapak bimbing?

Dalam hal ini yang lebih ditonjolkan adalah dalam
membaca Al-Qur’an haruslah lancar sesuai dengan

kaidah ilmu tajwidnya dan mampu menguasai macam-
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macam lagu dalam Qira’ah ini. Sehingga apabila kedua
hal tesebut sudah tercapai artinya ketika akan
dimanfaatkan oleh masyarakat untuk mengisi acara maka

hasilnya akan memuaskan.

Bagaimana Bapak memantau perkembangan siswa dalam
kegiatan ekstrakurikuler keagamaan yang Bapak

bimbing?

Sebagian besar yang sudah lulus mampu berkembang di
masyarakat dengan dibuktikan melalul banyaknya yang
sudah menjadi qori’ nasional di masing-masing

daerahnya.

Sejauh ini, apakah hasil atau letak penerapan yang telah
di dapat siswa selama mengikuti kegiatan ektrakurikuler

keagamaan yang Bapak bimbing?

Penerapannya di makro’-makro’ tertentu dengan
menerapkannya dalam latihan ini kita mencari surat-surat
atau ayat-ayat yang berhubungan dengan kegiatan hari

besar untuk itu kita terapkan lagu pada ayat-ayat itu.

Selama kegiatan Qira’ah ini memakai rekaman atau tidak

agar selalu di ingat siswa?

Sebagian dari siswa ada yang membawa alat-alat
Recorder dengan ini maka akan lebih efektif siswa tidak
mudah lupa dalam mempelajari lagunya.

Bagaimana cara memantau perkembangan siswa dalam

kegiatan ini?

Cara memantau siswa dalam hal ini menyuruh kepada

para siswa untuk mencoba melantunkan Qira’ahnya satu
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persatu secara bergiliran kemudian guru pembimbing
memantaunya dengan menilai kemampuan siswa dengan

lantunan ayat-ayat Al-Qur’an itu.

Bagaimana dalam memantau perkembangan siswa
sebelum mengikuti kegiatan Qira’ah ini sampai selama

ini mengkuti?

Apabila memantau secara langsung mungkin tidak bisa
karena ketemu seminggu sekali di sekolah dengan hanya
waktunya satu setengah jam paling lama jawdalnya.
Namun ada juga sebagian siswa yang ikut belajar
Qira’ah di rumah saya maka dapat dari sinilah dapat

memantau kemampuan siswa dalam belajar Qira’ah.

Faktor apa saja yang menjadi penghambat dan
pendukung dalam kegiatan ekstrakurikuler Qira’ah yang

Bapak bimbing?

Kalau pendukung memamg sekolah sudah mendukung
adanya kegiatan ini lalu siswanya juga sebagian besar
merupakan santri pondok sehingga dengan adanya siswa
dari pondok itu mereka lebih serius belajar karena
mereka belajar di pondok karena apabila meraka di
masyarakat mereka akan dipandang sebagai orang yang
mampu menguasai giroah dan juga adanya keinginan dan
motivasi untuk belajar kemudian penghambatnya jadwal
yang memang susah sekali karena banyak kegiatan siswa
yang berupa ekstra kadang juga banyak praktikum
biasanya kalau sudah ada praktikum yang Qira’ah
dikalahkan dan juga kendala di dalam kelas ketika
latihan tidak adanya spiker/ pengeras suara sehingga

cepat kelelahan.



Dian Amalia : Bagaimana cara penilaian dalam melihat kemampuan

siswa ?

Pak Hilmi . Penilaiannya dilakukan setiap akhir semester dengan
cara siswa mempraktekkan bacaan Qira’ah satu persatu
secara bergiliran guna untuk menguasai seberapa besar
kemampuan siswa dalam belajar Qira’ah ini. Ada
penilaian juga paling ga ada satu makro’ atau setengah
makro’ kita suruh baca kemampuan yang memang bisa
mengikuti. Ya ad yang bisa 100% dan ada juga yang
paling hanya 60% saja yang lainya paling cuma ngikutin
sambil blang-blang lagunya 60% lah mereka sudah bisa
satu makro’ untuk acara sekolah sudah berani lah

ditampilkan.
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Wawancara dengan Bapak Warzani
(Guru Pembimbing Hadrah)

Sejak kapan Bapak menjadi pembimbing kegiatan
ekstrakurikuler Hadrah yang sedang anda bimbing

sekarang ini?
Sejak tahun 1996

Apakah Bapak merupakan lulusan dari jurusan yang
sesuai dengan kegiatan Hadrah yang bapak bimbing?

Tidak, karena saya lulusan dari olahraga sehingga tidak

ada hubungannya

Sebelumnya basic Bapak dari lulusan olahraga apakah

Bapak belajar sendiri dalam membimbing Hadrah ini?

Karena hobi dan juga senang membaca Shalawat
kemudian juga sambil di iringi dengan Rebana saya
berlatih.

Alat- alat apa saja yang digunakan dalam kesenian
Hadrah ini pak?

Antara lain yang pertama adalah bass, bahan dasar
utamanya Yyaitu kulit (kambing) dan kayu, sedangkan
bunyi yang di hasilkan dug...dug...deng.., terbang, alat ini
bahan dasarnya adalah kulit (kambing) dan kayu
sedangkan suara yang dihasilkan adalah
dung...dung...tang..., dubuk (pinggang) alat ini bahan
dasarnya terbuat dari mika dan kayu. Biasanya alat ini
digunakan dalam kesenian marawis tetapi para pemain
mencoba untuk mengkolaborasikan alat ini ke dalam

kesenian hadrah khususnya di MAN Wonokromo Bantul.
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Menurut  bapak,  seberapa  penting kegiatan
ekstrakurikuler yang Bapak bimbing sehingga diadakan
di MAN Wonokromo Bantul?

Sangat pentingnya agar apabila anak-anak isudah lulus
dari MAN itu nanti diharapkan punya wawasan yang
luas di masyarakat untuk bisa melestarikan dan

mengembangkan seni budaya Islam.

Apa tujuan dari kegiatan ekstrakurikuler Hadrah yang
Bapak bimbing?

Untuk menyalurkan minat dan bakat anak serta ada
hubungannya mendidik untuk cinta pada kanjeng nabi
melalui bacaan bacaan sholawat yang dilakukan dengan

diiringi sholawat hadrah dan rebana

Metode atau cara apa Yyang diterapkan dalam
menyampaikan materi dari kegiatan Hadrah yang Bapak

bimbing?

Metode demonstrasi, latihan, tadaruss dan ceramah di
suruh menirukan terus disuruh mengulang-ngulang nanti
digabungkan kemudian yang vokal latihannya bisa
dengan menirukan atau dengan disruh mencari lagu yang

disenangi kemudian dilatih.

Apa upaya yang dilakukan Bapak dalam menumbuhkan
daya kreativitas dan pengembangan bakat siswa?

Memberikan motivasi karena itu selain kita bisa seneng
menghibur untuk menyejukkan hati kemudian ada unsur
ibadahnya dengan baca sholawat dan juga memotivasi
dengan diikutsertakan dalam perlombaan-perlombaan

dan event-event sekolah.
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: Bagaimana respon siswa terhadap materi yang telah Bapak

sampaikan?

. Sangat bagus sangat antusias serta banyak yang minat

yang suka

: Bagaimana solusi Bapak untuk mengatasi kejenuhan siswa

selama menerima materi?

Adakalanya memang kita menghadapi banyak siswa
yaitu kadang-kadang ada yang sudah bisa padahal yang
lain belum bisa sedangkan yang sudah benar-benar

memnguasai kepengen lanjut.

Bagaimana solusi Bapak untuk mengatasi kejenuhan

siswa selama menerima materi?

Dengan cara memberikan lagu-lagu yang menarik yang

sedang trend sekarang.

Kesulitan apa yang ditemui dalam menyampaikan atau
memberikan materi dalam kegiatan ektrakurikuler

keagamaan yang Bapak bimbing?

Dalam menghadapi banyak siswa ada yang mungkin
sudah bisa ada yang belum kemudian yang sudah bisa
kadang-kadang tidak mau lagi dari awal malah maunya
lanjut dan juga sarana prasarana yang kurang atau kurang

mencukupi

: Aspek apa saja yang dikembangkan melalui kegiatan

ekstrakurikuler Hadrah yang Bapak bimbing yang
berkaitan dengan aspek pengembangan bakat Islami?

: Ada unsur ibadah, unsur pendidikannya dan unsur

kerjasama
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Bakat yang dimunculkan dari hadrah ini apa?

Kemampuan dalam menguasai rumus-rumus dalam

memukul terbang

Sejauh ini bakat siswa sudah berkembang belum?

. Sudah, karena ketika ada lomba-lomba diikutsertakan dan

kemampuan ada prestasi juga pernah menunjukkan kalo

bakat itu mampu menonjolkan kemampuan siswa.

Bagaimana Bapak memantau perkembangan siswa dalam

kegiatan ekstrakurikuler Hadrah yang Bapak bimbing?

Untuk memantau menggunakan presensi bagi yang tidak

hadir nanti kan juga di beri nilai

Bagaimana perkembangan siswa selama mengikuti
Hadrah?

Perkembangan Untuk Siswa Bagus karena setiap ada
kegiatan disekolah dan misalkan ada undangan acara
pernikahan, peringatan hari besar lainnya mereka sudah
tampil secara maksimal dan mereka tidak canggung
tampil di depan umum kemudian setelah lulus dari MAN
sebagian besar dari mereka mampu berkembang di

masyarakat.

Faktor apa saja yang menjadi penghambat dalam kegiatan
ekstrakurikuler keagamaan yang Bapak bimbing?

Penghambatnya masalah waktu sekarang ini masih

waktunya belum bisa fokus

. Faktor apa saja yang menjadi pendukung dalam kegiatan

ektrakurikuler keagamaan yang Bapak bimbing?



Pak Warzani  : Faktor Pendukungnya minat bakat anak yang tinggi serta
adanya harapan orang tua siswa yang menginginkan

anaknya bisa hadrah.
Dian Amalia : Jadwalnya kegiatan hadrah itu hari apa pak?

Pak Warzani . Jam 2 sampai jam setengah 4 atau jam 4 Tempatnya
biasanya di mushola banyak yang bentrokan walaupun
jadwalnya sudah di tentukan kalo banyak liburnya juga
tidak bisa latihan.
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Pak Nu’aim
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Pak Nu’aim
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Pak Nu’aim

Dian Amalia :

Pak Nu’aim

Dian Amalia

Wawancara dengan Pak Nu’aim
(Guru Pembimbing Arabic Club)

Sejak kapan bapak menjadi guru pembimbing
ekstrakurikuler Arabic Club yang bapak bimbing ini?
Sejak tahun 2007 sejak adanya ekstra Arabic club ini
atau yang di sebut muhadasah disini jadi dalam kegitan
ini lebih kepada percakapan dalam bahasa arabnya..
jadi lebih difokuskan pada masalah percakapannya.
Apakah Bapak merupakan lulusan dari jurusan yang
sesuai dengan kegiatan ekstrakurikuler yang bapak
bimbing?

Saya memang dari lulusan pendidikan bahasa arab dari
UIN

Menurut bapak, seberapa penting kegiatan
ekstrakurikuler yang Bapak bimbing sehingga diadakan
di MAN Wonokromo Bantul?

Muhadasah dalam berbahasa arab ini kita persiapkan
untuk lomba-lomba dari situ nanti akan terlihat
hasilnya.

Apa tujuan dari kegiatan ekstrakurikuler keagamaan
yang Bapak bimbing?

Sebenarnya adanya kegiatan ini adalah untuk membikin
lingkungan kita bisa berbahasa arab.

Bagaimana awal mula landasan di adakannya Arabic
club dan mulai sejak taun berapa pak ?

Sebagai sarana untuk praktek langsung terhadap materi
bahasa arab yang mana ekstra ini hanya menfokuskan
pada keterampilan berbicara saja dan ekstra ini ada
sejak tahun 2009.

Aspek yang bapak kembangkan dalam Arabic club ini

apa saja?



Pak Nu’aim
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Pak Nu’aim
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Pak Nu’aim

Dian Amalia

Pak Nu’aim

Dian Amalia

Pak Nu’aim

Lebih mengutamakan makhroj dalam bidang kalam
untuk ekstra muhadasah ini untuk lebih fokus pada
aspek berbicara

Metode atau cara apa Yyang diterapkan dalam
menyampaikan materi dari kegiatan ekstrakurikuler
yang Bapak bimbing?

Metode langsung, hafalan dan latihan yaitu percakapan
misalkan Kkita di beri tema percakapan mengenai
sekolah seperti contohnya ja’a muhammadun fil
madrasah nah dari situ nanti siswa menirukan nah
setelah menirukan kemudian siswa praktek langsung
Apa upaya yang dilakukan Bapak dalam menumbuhkan
daya kreativitas dan pengembangan bakat siswa?
Karena di dalam muhadasah ini wajib praktek maka
siswa harus berusaha tampil

Bakat apa saja yang dikembangkan dalam setiap jenis
kegiatan ekstrakurikuler keagamaan untuk siswa yang
Bapak bimbing?

Berupa muharoh kalam saja guna melancarkan dalam
berbicara bahasa arab

Bagaimana respon siswa sendiri dengan materi yang
telah bapak berikan dalam Arabic club ini?

Cukup baik walaupun hanya waktunya yang sebentar
karena seminggu hanya ketemu 90 menit

Kesulitan apa yang ditemui dalam menyampaikan atau
memberikan materi dalam kegiatan ektrakurikuler
keagamaan yang Bapak bimbing dan solusi apa yang
bapak tawarkan?

Kendalanya hanya waktu saja yang kurang dan yang
ikut arabic club tidak semua mahir dalam membaca

bahasa arab. Untuk semester Il ini banyak waktu yang



Dian Amalia

Pak Nu’aim

Dian Amalia

Pak Nu’aim

Dian Amalia

Pak Nu’aim

Dian Amalia

terbuang karena untuk try out. Dan solusi yang saya
lakukan adalah banyak hafalan dan di kasih PR
kosakata-kosakata baru.

Aspek apa saja yang dikembangkan m elalui kegiatan
ekstrakurikuler arabic club ini pak?

Aspek yang saya kembangkan hanya memfokuskan
pada muharah kalamnya saja dan
muhadasah/percakapan, serta penguasaan kosakata
karena peserta didik banyak yang termotivasi untuk
selalu berlatih kemampuannya dalam bercakap-cakap.
Bagaimana cara bapak memantau perkembangan siswa
dalam kegiatan Arabic club ?

Biasanya saya langsung memberikan tugas untuk
menghafalkan kosakata dan dari kosakata-kosakata
tersebut kemudian dibuat menjadi kalimat. Dan
dilakukan secara bergantian kalo belum tampil belum
boleh pulang.

Sejauh ini, apakah hasil yang telah di dapat siswa
selama mengikuti kegiatan Arabic club?

Sudah cukup baik karena apa terbukti siswa yang
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler arabic club sudah
mulai lancar ketika berbicara serta mempraktekannya
langsung dalam kesehariannya dan ketika mereka di
dalam kelas mampu mengikuti pelajaran bahasa arab
dengan baik. Bahkan ada juga yang sudah menjadi
juaran tingkat nasional namun sekarang sudah kelas
XIl.

Faktor apa saja yang menjadi pendukung dan
penghambat kegiatan ekstrakurikuler Arabic club ini

pak?



Pak Nu’aim

Dian Amalia

Pak Nu’aim

Faktor pendukungnya ya karena banyak siswa yang
sudah menguasai bahasa arab, motivasi dalam
mengikuti arabic club juga sangat baik karena ingin
memperlancar dalam menguasai bahasa arab. Selain itu
juga arabic club bisa terus menyumbangkan banyak
prestasi dan piala sehingga pihak madrasah
menyediakan fasilitas yang dibutuhkan. Kalo faktor
penghambat waktunya sering bentrok dengan ekstra
lain karena banyaknya ekstra yang diadakan di MAN
Wonkromo ada 19 ektrakurikuler sehingga siswa yang
suka dengan bahsa arab tidak bisa fokus karena harus
bersamaan dengan kegiatan yang lain. Jadi kadang
masuknya bergantian.

Apakah sarana prasarana dalam kegiatan Arabic club
sudah memadai atau belum?

Sarana prasarana sudah memadai karena dalam arabic
club sudah disediakan buku paket dan kamus-kamus

bahasa arab untuk penunjangnya.



Wawancara dengan Elva Syukriah dan Nur Istiana
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Dian Amalia

Elva& isti
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Elva
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Istiana

Tentang Arabic Club

(Siswa Kelas X MAN Wonokromo Bantul)

Apa yang mendorong kalian  mengikuti

ekstrakurikuler keagamaan ini? Arabic club.
Karena ingin bisa berbahasa arab.

Terdorong dari keinginan untuk bisa belajar bahasa

arab

Menurut kalian, bagaimana cara guru dalam dalam
melakukan bimbingan kegiatan ektrakurikuler

Arabic Club yang kalian ikutin?

Caranya waktu awal pertemuan kita suruh membuat
kalimat-kalimat, susunan kalimat sedikit demi

sedikit dari hari kemudian menghafal kosakata.

Bagaimana penerapan metode yang dilakukan guru
pembimbing dalam menyampaikan materi kegiatan
ektrakurikuler keagamaan Arabic Club yang kalian

Ikuti?

Metode Langsung VYyaitu biasanya dengan cara
menyampaikan langsung mengenai contoh kosakata

yang di hafal siswa
Metode langsung yaitu face to face

Jika kalian jenuh, apa yang pembimbing lakukan

untuk mengatasi kejenuhan?

Biasanya pembimbing mengajak mempraktekkan

kosakata yang ada di sekelilingnya
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Strategi bagaimana yang diterapkan oleh guru

pembimbing?

Belum ada strategi dalam mengatasi kejenuhan karena
belum pernah diajak untuk belajar di sekeliling

melainkan hanya di kelas saja.

Apa yang kalian rasakan selama mengikuti kegiatan
ektrakurikuler Arabic club ini?

Memang dari awal adanya keinginan untuk bisa
belajar bahasa arab jadi kita selalu berusaha agar

bisa

Adakah hasil atau manfaat yang kalian dapatkan

selama mengikuti  kegiatan arabic club?

Dalam mengikuti ekstrakurikuler arabic club ini
sedikit demi sedikit jadi paham mengenai kosakata

dalam percakapan bahasa arab

Dapat menambah ilmu pengetahuan jika nanti kita
mengaji kitab kuning dapat mengerti sedikit demi

sedikit paham terjemahnya

Apa yang kalian rasakan selama mengikuti kegiatan

ektrakurikuler Arabic club ini?

Dengan adanya Arabic club ini dapat mendukung
kita dalam mengembangkan potensi untuk bisa
berbicara bahasa arab agar kedepannya lebih giat

lagi untuk belajar dan berlatih

. Aspek-aspek apa saja yang menurut kalian berkembang

dalam dirimu  selama  mengikuti  kegiatan



Istiana

Dian Amalia

ektrakurikuler Arabic club yang kalian ikuti yang

berkaitan dengan pengembangan bakat islami?

Lebih termotivasi dan penuh semngat untuk

kedepannya dalam belajar berbahasa arab

Dalam arabic club ini bakat yang paling

ditonjolkan?

Isti dan elva

Dian Amalia

Istiana

Dian Amalia

Istiana dan Elva

Dian Amalia

Dalam belajar Arabic club ini ada beberapa aspek
yang ditonjolkan diantaranya yaitu mengenai
percakapan, debat serta dalam hal berpidato bahasa

arab

Evaluasi apa yang dilakukan guru pembimbing

dalam kegiatan arabic club ini?

Biasanya guru pembimbing memberikan tema untuk
kita kembangkan sendiri lalu kemudian kita praktek
usecara bergiliran mengenai tema yang telah di
pilihtadi.

Kendala apa kalian rasa ketika mengikuti kegiatan

arabic club ini?

Kendala yang kami alami biasanya kurangnya
kosakata dalam bahasa aranb yang kami kuasai dan
juga adanya banyak kegiatan ekstrakurikuler
sehingga sulit untuk menghafal dan membagi waktu

mengenai kegiatan ekstrakurikuler ini

Menurut kalian apakah sarana prasarana dalam
kegiatan ektra arabic club yang disediakan pihak
sekolah sudah memadai atau belum?



Istiana dan Elva : Sudah cukup memadai sih mba kalo dari segi buku
sudah disediakan dan juga kamus tapi kalo tempat
masih kurang karena kadang berpindah-pindah
kelasnya kadang juga di laboratorium agama.



Wawancara dengan Istiana mengenai Qira’ah dan Hadrah
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(Siswa Kelas X MAN Wonokromo)

Apa yang mendorong kamu mengikuti kegiatan

ekstra giroah dan hadrah?

Mengikuti Qira’ah karena dorongan supaya bisa
membaca dengan baik sedsangkan hadrah karena

memang hobi dan senang sholawatan juga.

Menurutmu, bagaimana cara guru dalam dalam
melakukan bimbingan kegiatan ektrakurikuler yang

kamu ikutin?

Dalam belajar Qira’ah disini pembimbing lebih
menekankan kepada memperhatikan siswa dalam
menguasai lagu-lagu dalam belajar Qira’ah.
Sedangkan dalam Hadrah sendiri pembimbing lebih
menekankan pada penguasaan alat- alat rebana
dengan menyuruh siswa, melancarkannya dan terus

mempraktekkannya.

Bagaimana penerapan metode yang dilakukan guru
pembimbing dalam menyampaikan materi kegiatan

ektrakurikuler keagamaan yang kamu ikuti?

Metode kalau gi’roah nanti dituliskan dulu ayat apa
yang diajarkan kemudian dibaca bersama tapi
sebelumnya diajari dulu sama bapaknya lalu dibaca

bersama kemudian baru berdua.



Wawancara dengan Miftah mengenai Qira’ah
Dian Amalia : Ekstrakurikuler Keagamaan apa saja yang kamu ikuti?
Miftah . Qira’ah dan Arabic Club

Dian Amalia: Apa yang mendorong kamu untuk mengikuti kegiatan

ektrakurikuler ini?

Miftah Di arabic club agar saya lebih mendalami lagi bahasa arab
sedangkan Qira’ah biar terlatih seni baca Al-Qur’an dan
ketika nanti ketika disuruh oleh masyarakat saya sudah

mampul.

Dian Amalia: Menurutmu, bagaimana cara guru dalam dalam melakukan

bimbingan kegiatan ektrakurikuler yang kamu ikutin?

Miftah . Cara membimbingnya mudah dipahami serta dalam

pembelajarannya efektif juga setiap seminggu sekali

Dian Amalia : Bagaimana penerapan atau metode yang dilakukan guru

pembimbing dalam menyampaikan materi?

Miftah . Arabic club menghafal kosakata kemudian mengetahui
kosakata-kosakata baru setelah itu diterapakan dalam
kehidupan sehari-hari. Sedangkan Qira’ah biasanya
pembelajarannya dibuat kelompok-kelompok kemudian di
suruh membaca dua orang-dua orang. Arabic latihannya
nanti cukup dipelajari setiap hari sama nanti dites suruh
membuat kalimat sama nanti praktek percakapan.

Dian Amalia : Jika siswa jenuh, apa yang pembimbing lakukan untuk

mengatasi kejenuhan?
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Miftah
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Miftah
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Miftah

: Pembimbing biasanya memberikan semangat agar tidak

bosan dan  kadang memberikan cerita. Jadi ketika

pembelajaran tidak terlalu serius dan membosankan.

: Apa yang kamu rasakan selama mengikuti kegiatan

ekstrakurikuler?

Dapat memahami ilmu-ilmu mengenani tata cara Qira’ah

yang baik dan benar

Aspek-aspek apa saja yang menurutmu berkembang dalam
dirimu selama mengikuti kegiatan ektrakurikuler yang
kamu ikuti yang berkaitan dengan pengembangan bakat

islami?

Lebih mendalami pengembangan bakat islami saya, dan
juga mendapatkan pengalaman dari pengembangan bakat

ini.

Evaluasi apa yang diberikan guru pembimbing Kketika

mengikuti kegiatan ekstrakurikuler?

. Evaluasi biasanya kalau biasanya muridnya jarang berangkat

tegur. Saat pembelajaran ekstrakurikuler juga dinilai.

Menurutmu, apakah sarana prasarana dalam arabic club

sudah memadai atau belum?

Sudah memadai karena madrasah menyediakan buku dan
kamus bahasa arab ketika mencari kosakata bahasa arab.
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Rismanto

Dian Amalia :

Wawancara Dengan Rismanto
(Arabic Club)

Apa yang mendorong untuk mengikuti arabic club?

Pertama ingin tahu arti dari bahasa arab itu sendiri. Yang
kedua mempunyai motivasi diri untuk mendalami kosa kata

dalam bahasa arab

Menurutmu, bagaimana cara guru dalam dalam melakukan

bimbingan kegiatan ektrakurikuler yang kamu ikutin?

Sudah efektif dan efisien karena di kelas pembelajarannya

menghafalkan dan membuat kata-kata saja.

Bagaimana penerapan metode yang dilakukan guru
pembimbing dalam menyampaikan materi kegiatan

ektrakurikuler keagamaan yang kamu ikuti?

. Pertama mengartikan bahasa arab dan membuat kosakata-

kosakata yang berasal dari guru tadi. Ketiga menghafalakn

kata-kata bahasa arab yang diberikan oleh guru.

Adakah hasil yang kamu dapat selama mengikuti jenis

kegiatan ektrakurikuler yang kamu ikuti?

Lebih memahami arti dari bahasa arab itu sendiri dalam

alqur’an dan menghafalkan banyak kosa kata.

Dengan mengikuti arabic clup apakah kamu merasa potensi

sudah tersalurkan atau belum?
Lebih teliti dalam membaca al-qur’an.

Bakat yang ditonjolkan oleh guru pembimbing itu apa aja?

Kalian difokuskan untuk apa?
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Laila

Untuk berlatih percakapan antara dua orang dan membuat

kata-kata.

Wawancara Dengan Laila
(Qira’ah dan Hadrah)

Apa yang mendorong kamu mengikuti ekstrakurikuler

Qira’ah maupun Hadrah?

Qira’ah adanya dorongan untuk mendalami seni baca Al-
Qur’an, Sedangkan Hadrah karena hobi sholawat dan
bersholawatkan insya allah mendapat syafaat mendapat dari

Rasulullah.

Menurutmu, bagaimana cara guru dalam dalam melakukan

bimbingan kegiatan ektrakurikuler yang kamu ikutin?

Dalam mengajar ekstrakurikuler ini biasanya pembimbing
selalu menekankan kita kepada praktek dan praktek dengan
tujuan apabila dengan seringnya kita praktek maka akan

semakin lancar dan bisa dalam mengikuti kegiatan ini.
Ketika ikut Qira’ah kamu pegang bagian apa?

Bagian Vokal. masuk vokal tidak diselekasi tapi ikut
sendiri. Kalau di hadroh kadang aku ikut pegang bass tapi

kadang juga vokal.

Bagaimana penerapan metode yang diguanakn guru

pembimbing?

Kalau qiroah seringnya mengulang dari yang sudah

mendengarkan dan bisa diminta mempunyai rekaman.
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Laila

Kalau hadrah bisa mendengarkan lewat mp3 sama latihan di

rumabh.

Apa yang dilakukan guru pembimbing dalam mengatasi

kejenuhan siswa?
Kalau saya tidak merasa jenuh karena sudah mantep banget.

Apa yang kamu rasakan selama mengikuti kegiatan giroah

atau hadroh?

. Qira’ah senang melakukan banyak variasi dalam membaca

Al-qur’an, dan  juga pernah dimnta warga mengisi
pengajian, sedangkan di hadrah juga kan mlatih vokal

supaya terbiasa menyanyi
Evalusi apa yang diberikan oleh pembimbingmu

Qira’ah tu biasanya dites satu-satu itu suaranya fals apa

kerendahan
Menurut kamu sarana prasana sudah memadai apa belum

Qira’ah itu sudah dan kalo hadrah juga udah karena latihan

Cuma butuh rebana dan kencreng saja.
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Wawancara dengan Rafida
(Arabic Club)

Apa yang mendorong kamu untuk mengikuti kegiatan

ektrakurikuler ini?

. Saya dilatih bahasa arab terus ada kesadaran diri

. Menurutmu, bagaimana cara guru dalam dalam melakukan

bimbingan kegiatan ektrakurikuler yang kamu ikutin?

. Diberikan contoh kemudian kita disuruh latihan dan jika

kita sudah PD latihan sendiri-sendiri kemudian bareng-

bareng

Bagaimana penerapan metode yang dilakukan guru

pembimbing dalam menyampaikan materi kegiatan

ektrakurikuler keagamaan yang kamu ikuti

: Biasanya dianjurkan untuk mengetahui variasi lagunya

selain itu sering latihan

Jika siswa jenuh, apa yang pembimbing lakukan untuk

mengatasi kejenuhan?
Memotivasi untuk mengembangkan bakat

Aspek apa saja yang berkembang setelah mengikuti

ekstrakurikuler kaitannya dengan bakat islami?
Lebih mencintai seni suara
Evaluasi apa yang biasa pembimbing berikan?

Biasanya disuruh mencoba sendiri dan jika ada yang salah

suruh dibenerin dan dikasih tahu



Wawancara dengan Siti Halimatun Nafi’ah
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(Hadrah)

Apa yang mendorong kamu untuk mengikuti kegiatan

ektrakurikuler ini?

Untuk mengasah hobi sejak kecil dan juga adanya

keinginan dari orang tua

Menurutmu, bagaimana cara guru dalam dalam melakukan

bimbingan kegiatan ektrakurikuler yang kamu ikutin?

. Biasanya pembimbing memberikan arahan kepada siswa

mengenai dasar-dasar dalam menepuk rebana dan juag
missal yang vocal melatih nada-nada dasar dalam olah

vocal itu

: Bagaimana penerapan metode vyang dilakukan guru

pembimbing dalam menyampaikan materi kegiatan

ektrakurikuler keagamaan yang kamu ikuti?

Pembimbing mempraktekkan langsung dengan
mengumandangkan satu lagu yang mana nantinya agar
siswa itu mampu menguasai satu lagu itu kemudian di

ulang-ulang hingga lancar

Jika siswa jenuh, apa yang pembimbing lakukan untuk

mengatasi kejenuhan?

Biasanya pembimbing memberikan motivasi kepada siswa

agar selalu bersemngat dalam latihan

Apa yang kamu rasakan selama mengikuti kegiatan

ektrakurikuler ini?
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. Merasa senang karena ini merupakan hobi kita yang mana

nanti akan tersalurtkan dengan baik sehingga disini Kita

latihan secara sungguh-sungguh agar lancar.

Adakah hasil yang kamu dapat selama mengikuti jenis

kegiatan ektrakurikuler yang kamu ikuti?

: Mampu menyalurkan bakat dan juga bisa lebih mendalami

lagi mengenai lagu-lagu dalam Shalawat yang sering

dibawakan akhir-akhir ini

Dengan mengikuti jenis kegiatan ektrakurikuler yang telah
kamu pilih, apakah kamu merasa potensimu tersalurakan

atau tidak?

. Sedikit demi sedikit mulai berkembang

Aspek-aspek apa saja yang menurutmu berkembang dalam
dirimu selama mengikuti kegiatan ektrakurikuler yang
kamu ikuti yang berkaitan dengan pengembangan bakat

islami?

. Yang ditonjolkan dalam hal ini yaitu disini kita lebih

menekankan kepada prakteknya karena dengan lebih
keseringan untuk praktek maka akan cepat mampu

menguasai tingkatan-tingkatan dalam Hadrah ini

Menurutmu, apakah sarana prasarana dalam Kkegiatan
ektrakurikurikuler keagamaan yang kamu ikuti ini telah

memadai?

- Lumayan memadai namun ada bebrapa kekurangannya

yaitu kurangnya alat-alat rebana dengan banyaknya siswa
yang mengikuti Hadrah ini



Dian Amalia

ekstrakurikuler ini?

Dwi

terasah lagi

Dian Amalia

Dwi

Dian Amalia :

Dwi

Dian Amalia :

Dwi

Wawancara dengan Dwi Wulandari
(Hadrah)

: Apa yang mendorong kamu mengikuti kegiatan

: Mengembangkan Hobi dalam hal Hadrah ini agar semakin

: Menurutmu, bagaimana cara guru dalam dalam melakukan

bimbingan kegiatan ektrakurikuler yang kamu ikutin?

Pembimbing mengelompokkan lebih dahului pada masing-
masing misalkan yang memukul terbang dikumpulkan
untuk lebih mendalami lagi ketukan-ketukan di dalamnya
kemudian yang Vocal lebih di asah lagi kefasihan dalam

melafadzkannya

Bagaimana penerapan metode yang dilakukan guru
pembimbing dalam menyampaikan materi kegiatan

ektrakurikuler keagamaan yang kamu ikuti?

Pembimbing lebih memfokuskan terlebih dahulu pada anak
yang sudah mampu memukul terbang, kemudian yang
benar-benar sudah bisa itu mengajarkan ke temannya yang
belum bisa. Sedangkan di Vocal juga intinya mengasah lagi

kemampuan dalam melantunkan lagu shalawat nantinya

Apa yang kamu rasakan selama mengikuti kegiatan

ektrakurikuler ini?

Sangat senang sekali karena merupakan hobi jadi lebih

bersemangat untuk bisa



Dian Amalia :

Dwi

Dian Amalia :

Dwi

Dian Amalia :

Dwi

Dian Amalia :

Dwi

Adakah hasil/manfaat yang kamu dapat selama mengikuti

jenis kegiatan ektrakurikuler yang kamu ikuti?

Lebih mengembangkan bakat karena manfaatnya Kkita
sering di pakai dalam setiap acara-acara yang diadakan oleh
madrasah maupun lingkungan sekitar sehingga disini

makan kita mampu terasah dengan baik

Dengan mengikuti jenis kegiatan ektrakurikuler yang telah
kamu pilih, apakah kamu merasa potensimu tersalurakan

atau tidak?

Sedikit demi sedikit mampu tersalurkan dalam hal ini di
bagian vocalnya, namun perlu ditingkatkan lagi

kemampuan dalam menguasainya

Aspek-aspek apa saja yang menurutmu berkembang dalam
dirimu selama mengikuti kegiatan ektrakurikuler yang
kamu ikuti yang berkaitan dengan pengembangan bakat

Islami?

Aspek kepercayaan diri masih sangat diperlukan dengan
ketika tampil di depan umum nangtinya agar tidak nerveous

Menurutmu, apakah sarana prasarana dalam kegiatan
ektrakurikurikuler keagamaan yang kamu ikuti ini telah

memadai?

Belum memadai, dikarenakan alat-alat rebana yang kurang
dan kemudian kurangnya motivasi dari pihak madrasah

sendiri dalam mengasah kemampuan siswa



Dian Amalia :

ekstrakurikuler ini?

Ibnu

Dian Amalia :

Ibnu

Dian Amalia :

Ibnu

Dian Amalia :

Ibnu

Dian Amalia :

Ibnu

Dian Amalia :

Wawancara dengan Ibnu Nasruddin
(Hadrah)

Apa vyang mendorong kamu menbgikuti kegiatan

: Untuk mengembangkan bakat dan senang dengan shalawatan

Menurutmu, bagaimana cara guru dalam dalam melakukan

bimbingan kegiatan ektrakurikuler yang kamu ikutin?

: Pembimbing mengetes kemampuan siswa satu per satu

kemudian jika sudah dirasa bisa maka dipraktekkan secara

bersama-sama

Bagaimana penerapan metode yang dilakukan guru
pembimbing dalam menyampaikan materi  kegiatan
ektrakurikuler keagamaan yang kamu ikuti?

:Lebih  mengutamakan pada rutinitas latihannya agar

kemampuan siswa dalam praktek disini menjadi lancar

Apa yang kamu rasakan selama mengikuti kegiatan

ektrakurikuler ini?

: Senang karena ungtuk menyalurkan hobi dalam bersholawat

Adakah hasil yang kamu dapat selama mengikuti jenis

kegiatan ektrakurikuler yang kamu ikuti?

: Bisa mengisi waktu luang dan mampu menorehkan prestasi

Dengan mengikuti jenis kegiatan ektrakurikuler yang telah
kamu pilih, apakah kamu merasa potensimu tersalurakan atau
tidak?



Ibnu

Dian Amalia :

Ibnu

Dian Amalia :

Ibnu

: Sedikit demi sedit mampu berkembang dengan buktikan

ketika mengikuti perlombaan dyang diadakan oleh UGM

memperoleh juara 4 tingkat provinsi

Aspek-aspek apa saja yang menurutmu berkembang dalam
dirimu selama mengikuti kegiatan ektrakurikuler yang kamu

ikuti yang berkaitan dengan pengembangan bakat islami?

: Kepecayaan diri kita mampu di latih agar ketika tampil nanti

mampu menguasai panggung dengan baik dan juga adabserta

sikap kita mampu dengan baik dalam tampil di muka umum

Menurutmu, apakah sarana prasarana dalam kegiatan
ektrakurikurikuler keagamaan yang kamu ikuti ini telah

memadai?

: Sudah memadai dari segi alat-alatnya sudah lengkap kecuali

dari kesadaran Siswanya saja yang kurang untuk mengikuti

latihan



Dian Amalia :

Lutfi
seni suara

Dian Amalia :

Lutfi

Dian Amalia :

Lutfi

Dian Amalia :

Lutfi

Dian Amalia :

Wawancara dengan Lutfi
(Hadrah)

Apa yang mendorong kamu untuk mengikuti kegiatan

ekstrakurikuler ini?

:Untuk lebih mengembangkan minat dan bakat dalam bidang

Menurutmu, bagaimana cara guru dalam dalam melakukan

bimbingan kegiatan ektrakurikuler yang kamu ikutin?

: Dengan mengajarkan referensi-referensi mengenai rumusan

dalam menabuh terbang kemudian dipraktekkan secara

bersama-sama

Bagaimana penerapan metode vyang dilakukan guru
pembimbing dalam menyampaikan materi  kegiatan

ektrakurikuler keagamaan yang kamu ikuti?

: Diberi contoh dahulu dengan pembimbing lalu di beri

rekaman kemudian mempraktekkannya secara langsung

Kemudian mengevaluasi mengenai kekurangan yang ada

Apa yang kamu rasakan selama mengikuti kegiatan

ektrakurikuler ini?

:Lebih senang karena minat dalam bakatnya mampu

berkembang

Adakah hasil yang kamu dapat selama mengikuti jenis

kegiatan ektrakurikuler yang kamu ikuti?



Lutfi

Dian Amalia :

Lutfi

Dian Amalia :

Lutfi

Dian Amalia :

Lutfi

: Lebih mendalami bagian-bagian dalam Hadrah dan juga

sering di suruh tampil untuk mengiringi acara-acara di

lingkungan sekolah maupun lingkungan masyarakat sekitar

Dengan mengikuti jenis kegiatan ektrakurikuler yang telah
kamu pilih, apakah kamu merasa potensimu tersalurakan atau
tidak?

: Tersalurkan karena apabila adanya kendala ataupun kesulitan

mampu diselesaikan secara bersama-sama

Aspek-aspek apa saja yang menurutmu berkembang dalam
dirimu selama mengikuti kegiatan ektrakurikuler yang kamu

ikuti yang berkaitan dengan pengembangan bakat islami

: Lebih mendalami mengenai rumusan-sumusan dalam ketukan

hadrah ini sehingga labih menguasai serta mampu menambah

kreatifitas kita dalam menguasai Hadrah

Menurutmu, apakah sarana prasarana dalam kegiatan
ektrakurikurikuler keagamaan yang kamu ikuti ini telah

memadai?

Cukup memadai, namun dari pihak madrasah kurang
adanya support dalam mengikyti kejuaraan-kejuaraan dalam

hadrah ini.



Dian Amalia

ekstrakurikuler ini?

Fadli

Dian Amalia

Fadli

Dian Amalia :

Fadli

Dian Amalia :

Fadli

Dian Amalia :

Wawancara Dengan Fadli
(Qira’ah)

: Apa yang mendorong kamu mengikuti kegiatan

: Untuk lebih mendalami seni suara terutama dalam hal

Qira’ah ini dan juga adanya Qira’ah ini sangat dibutuhkan

di masyarakat

: Apa yang kamu rasakan selama mengikuti kegiatan

ektrakurikuler ini?

Lebih tertantang lagi untuk mempelajari Qira’ah ini
sehingga sangat senang sekali dalam menerima tantangan
untuk bisa lebih bisa Qira’ah

Menurutmu, bagaimana cara guru dalam dalam melakukan

bimbingan kegiatan ektrakurikuler yang kamu ikutin?

Menyamarakan terlebih dahulu mengenai nadanya

kemudian di tes satu per Satu

Adakah hasil yang kamu dapat selama mengikuti jenis

kegiatan ektrakurikuler yang kamu ikuti?

Dapat menambah wawasan dalam hal mengenai
pengembangan seni baca Al-Qur’an dan juga mampu

melestraikan budaya Islami

Dengan mengikuti jenis kegiatan ektrakurikuler yang telah
kamu pilih, apakah kamu merasa potensimu tersalurakan
atau tidak?



Fadli

Dian Amalia :

Fadli

Dian Amalia :

Fadli

Sudah tersalurkan karena dengan Kita bisa menguasai
Qira’ah ini kita mampu dihargai oleh Masyarakat dengan

seringnya mengisi acara-acara di lingkungan sekitar

Aspek-aspek apa saja yang menurutmu berkembang dalam
dirimu selama mengikuti kegiatan ektrakurikuler yang
kamu ikuti yang berkaitan dengan pengembangan bakat

islami?

Lebih mengutamakan pada makhrorijul hurufnya serta

magam-macgamnya agar lebih terlatih dengan baik.

Evaluasi apa yang diberikan oleh Pembimbing?

Biasanya pembimbing memberikan saran-saran dengan
menyuruh siswa lebih melatih nada-nada dasar dalam
Qira’ah tersebut agar mampu fokus nadanya dalam tinggi

rendahnya.
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Nomor: UIN.02/R.Km/PP.00.9/1645b/2009 i

DEPARTEMEN AGAMA RI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
SUNAN KALIJAGA

Oertcfitenrt

diberikan kepada:

Nama : DIAN AMALIA NURRONIAH
NIM : 09470054

Fakultas/Prodi : Tarbiyah/Kependidikan Islam

atas keberhasilannya menyelesaikan semua tugas workshop

SOSIALISASI PEMBELAJARAN DI PERGURUAN TINGGI

Bagi Mahasiswa Baru UIN Sunan Kalijaga Tahun Akademik 2009/2010
Tanggal 20 s.d. 22 Agustus 2009 (24 jam pelajaran) sebagai:
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Lampiran XIII

KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

5281

Alamat : JI. Marsda Adisucipto, Telp. (0274). 513056 Yogyakarta 5

Nomor : UIN.02/PPL-KKN/PP.00.9/2430/2012

Diberikan kepada:

: Dian Amalia Nurroniah

: 09470054

: Kependidikan Islam

Jurusan/Program Studi

Nama DPL

: Drs. M. Jamroh, M.Si.

13 Februari s.d. 19 Mei 2012 dengan nilai:

mengikuti PPL-KKN Integratif Fakultas Tarbiyah dan Keguruan.

Yogyakarta, 25 Mei 2012

Pengelola PPL-KKN Integratif

An.Dekan,




Lampiran XIV

KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

Alamat : J1. Marsda Adisucipto, Telp. (0274). 513036 Yogyakarta 55281

SERTIFIKAT

Nomor : UIN.02/PPL-KKN/PP.00.9/4465b/2012

Diberikan kepada

Nama : DIAN AMALIA NURRONIAH
NiM ¢ 09470054
Jurusan : KEPENDIDIKAN ISLAM

yang telah melaksanakan kegiatan PPL-KKN Integratif tanggal 28 Jjuni sampai

dengan 6 Oktober 2012 di SMA Muhammadiyah Bantul dengan DPL Drs. Nur

Munajat, M.Si. dan dinyatakan lulus dengan nilai 92.75 (A-).

Yogyakarta, 11 Oktober 2012

a.n. Dekan
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gyakarta, 22 November 2010
~ Kepala PKSI '

NIP. 19710209 200501 1 003



Lampiran XV

‘KEMENTERIAN AGAMA
UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

lej PUSAT BAHASA, BUDAYA & AGAMA

JL. Marsda Adisucipto Telp. (0274) 550727 Yogyakarta 55281

| TEST OF ENGLISH COMPETENCE CERTIFICATE

No : UIN.02/L.5/PP.00.9/1464.c /2013

Herewith the undersigned certifies that:

Name : Dian Amalia Nurroniah
Date of Birth, : June 13, 1991
Sex : Female

took TOEC (Test of English Competence) held on May 31, 2013 by Center for
Language, Culture and Religion of Sunan Kalijaga State Islamic University
Yogyakarta and got the following result:

CONVERTED SCORE
Listening Comprehension 44
Structure & Written Expression 40
Reading Comprehension 39
Total Score 410

*Validity : 2 years since the certificate’s issued

artal June 7, 2013
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KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

{ .

JI. Marsda Adisucipto, Telp. (0274) 513056, E-Mail. tarbiyah@uin-suka.ac.id

Yogyakarta, 21 Januari 2013
Nomor : UIN/KJ/02/PP.00.9/ 194 /2013

Lamp. :-
Hal  :Penunjukan Pembimbing Skripsi
Kepada Yth.
Ibu Dra. Nur Rohmah, M. Ag.
Dosen Jurusan KI Fak.
Tarbiyah dan Keguruan
UIN Sunan Kalijaga
Di Yogyakarta
Assalamu’alaikum Wr. Wb

Berdasarkan pengajuan judul dan hasil seleksi terhadap judul dan hasil seleksi terhadap
Jjudul proposal skripsi yang diajukan mahasiswa Jurusan Kependidikan Islam (KI) Thu
ditetapkapkan sebagai pembimbing saudari:

Nama : Dian Amalia Nurroniah
NIM : 09470054
Jurusan : Kependidikan Islam

Judul Skripsi : Implementasi Kegiatan Ekstrakurikuler Keagamaan untuk
Mengembangkan Bakat Siswa di MAN Wonokromo Bantul
Yogyakarta
Demikian surat penunjukan pembimbing skripsi ini disampaikan untuk diketahui dan
dilaksanakan dengan sebaik-baiknya.

Wassalamu’alaikum Wr. Wh
Ketua J urusan
Kependidikan Islam

 Dra. Nur Rehmah, M.Ag.

NIP: 19550823 198303 2 002
Tembusan Kepada
1. Mahasiswa yang bersangkutan
2. Arsip



&5 KEMENTERIAN AGAMA

NS
B UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
Dio FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
Jin. Marsda Adisucipto, Telp. (0274) 513056, Yogyakartta; E-mail : tablyah@uin-suka.ac.id

BUKTI SEMINAR PROPOSAL

Nama Mahasiswa : Dian Amalia Nurroniah

Nomor Induk : 09470054

Jurusan t KI

Semester : VII

Tahun Akademik : 2012/2013

Telah Mengikuti Seminar Riset Tanggal : 21 Februari 2013

Judul Skripsi

IMPLEMENTASI KEGIATAN EKSTRAKURIKULER KEAGAMAAN UNTUK MENGEMBANGKAN BAKAT
SISWA DI MAN WONOKROMO BANTUL YOGYAKARTA

Selanjutnya, kepada Mahasiswa tersebut supaya berkonsultasi kepada dosen pembimbing
berdasarkan hasil-hasil seminar untuk penyempurnaan proposal yang telah diseminarkan.

Yogyakarta, 21 Februari 2013
Ketua Jurusan KI

Dra. Nur Rohmah, M. Ag
NIP. 19550823 198303 2 02



3 KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
Dlo JI. Marsda Adisucipto Yogyakarta Telp. (0274) -513056 Fax, 519734 E-mail: tarbiyah(@ uin-suka.ac.id

Nomor : UIN.02/DT.1/PP.00.9/64/2013 Yogyakarta, 14 Maret 2013
Lampiran : 1 Bendel Proposal
Perihal : Permohonan Izin Penelitian

Kepada Yth.

Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta
Ub. Kepala Biro Administrasi Pembangunan

Komplck Kepatihan Danurejan Yogyakarta
Assalanu’alaikum wr. wb.

Dengan hormat, kami beritahukan bahwa untuk kelengkapan
penyusunan Skripsi dengan judul: “Implementasi Kegiatan
Ekstrakurikuler Keagamaan untuk Mengembangkan Bakat Siswa
MAN Wonokromo Bantul Yogyakarta”, diperlukan penelitian.

Oleh karena itu, kami mengharap dapatlah kiranya Bapak memberi izin

bagi mahasiswa kami:
Nama : Dian Amalia Nurroniah
NIM : 09470054

Semester  : VIIL

Jurusan : Kependidikan Islam (KI)

Alamat : Nitikan UH VI 525 RT 47/12 Yogyakarta.

Untuk mengadakan penelitan di MAN Wonokromo Bantul
Yogyakarta dengan metode pengumpulan data observasi, wawancara

dan dokumentasi. Adapun waktunya mulai tanggal 18 Maret- 18 Mei
2013.

Demikian atas perkenan Bapak, kami sampaikan terima kasih.

Wassalamu’alaikum wr. wh.

Tembusan: ’
Dekan (Sebagai laporan)
Ketua Jurusan Kependidikan Islam

Mahasiswa yang bersangkutan (untuk dilaksanakan)
Arsip

N I S R
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KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

. Marsda Adisucipio Yogvekarta T elp. (0274) 513056 Fax. 519734 E-mail- tarbiyaha) vin-suka.ac.id

Nomor
Lampiran
Perihal

Tembusan:

: UIN.02/DT.1/PP.00.9/65/2013 Yogyakarta, 14 Maret 2013
: 1 Bendel Proposal
: Permohonan Izin Penelitian

Kepada Yth.
Kepala MAN Wonokromo Bantul
Di Bantul

Assalamu’alaikum wr. wb.

Dengan hormat, kami beritahukan bahwa untuk kelengkapan
penyusunan  Skripsi dengan judul: ”Implementasi Kegiatan
Ekstrakurikuler Keagamaan untuk Mengembangkan Bakat Siswa
MAN Wonokromo Bantul Yogyakarta”, diperlukan penelitian.

Oleh karena itu, kami mengharap dapatlah kiranya Bapak memberi izin
bagi mahasiswa kami:

Nama : Dian Amalia Nurroniah

NIM : 09470079

Semester  : VIII

Jurusan : Kependidikan Islam (KI)

Alamat : Nitikan UH VI 525 RT 47/12 Yogyakarta

Untuk mengadakan penelitian di MAN Wonokromo Bantul
Yogyakarta dengan metode pengumpulan data observasi, wawancara

dan dokumentasi. Adapun waktunya mulai tanggal 18 Maret- 18 Mei
2013.

Demikian atas perkenan Bapak kami sampaikan terima kasih.

Wassalamu’alaikum wr. wb.

1. Dekan (Sebagai laporan)

2. Ketua Jurusan Kependidikan Islam

3. Mahasiswa yang bersangkutan (untuk dilaksanakan)

4. Arsip



KEMENTERIAN AGAMA

MADRASAH ALIYAH NEGERI WONOKROMO BANTUL
Alamat : JI. Imogiri Timur km 10 Pleret Bantul 55791 Telp./fax. 4415219

SURAT KETERANGAN

Nomor - Ma.12.5/TL.00./ ¥2Y¥ /12013

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : Drs. Rahmat Mizan, MA

NIP - 19620801 198703 1 003
Pangkat/Gol. : Pembina, IV/a

Jabatan . Kepala MAN Wonokromo Bantul

menerangkan bahwa,

Nama : DIAN AMALIA NURRONIYAH

NIM : 09470054

Program Studi: Kependidikan Islam

Fakultas/PT : Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan KalijagaYogyakarta

Senar-benar telah melaksanakan penelitian di MAN Wonokromo Bantul pada tanggal 15 Maret
sd 15 April 2013 dengan baik. Penelitian dalam rangka penulisan skripsi yang berjudul
“Implementasi Kegiatan Ekstrakurikuler Keagamaan Untuk Mengembangkan Bakat Siswa
MAN Wonokromo Bantul Tahun Ajaran 2012/2013”.

mikian surat keterangan ini diterbitkan, untuk digunakan sebagaimana mestinya.
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IBAFFEDA)
Jin.Robert Wolter Monginsidi No. 1 Bantul 55711, Telp. 367533, Fax. (0274) 367796
Website: bappeda.bantulkab.go.id Webmail; bappeda@bantulkab.go.id

SURAT KETERANGAN/IZIN
Nomor : 070 /559
Menunjuk Surat : Dari :  Seketariat Daerah NO. : 070/2223/v/3/2013
. Tanggal : ?SITWaret 2013 Perihal : Ijin Penelitian
Mengingat ; a. Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 18 Tahun 2009

tentang Pedoman Pelayanan Perijinan, Rekomendasi Pelaksanaan Survei,
Penelitian, Pengembangan, Pengkajian, dan Studi Lapangan di Daerah
Istimewa Yogyakarta;

b. Peraturan Daerah Nomor 17 Tahun 2007 tentang Pembentukan Oganisasi
Lembaga Teknis Daerah Di Lingkungan Pemerintah Kabupaten Bantu
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Daerah Kabupaten Bantul
Nomor 16 Tahun 2009 tentang Perubahan Atas Peraturan Daerah Nomor
17 Tahun 2007 tentang Pembentukan Oganisasi Lembaga Teknis Daerah
Di Lingkungan Pemerintah Kabupaten Bantul;

Cc. Peraturan Bupali Bantul Nomor 17 Tahun 2011 tentang ljin Kuliah Kerja
Nyata (KKN) dan Praktek Lapangan (PL) Perguruan Tinggi di Kabupaten

Bantul,
Diizinkan kepada
Nama : DIAN AMALIA NURRONIAH
P.TinggifAlamat ¢ UIN SUKA, JL. Marsda Adisucipto, Yk
NIP/NIM/No. KTP : 09470054
Tema/Judul  IMPLEMENTASI KEGIATAN EKSTRAKURIKULER KEAGAMAAN UNTUK
Kegiatan MENGEMBANGKAN BAKAT SISWA MAN WONOKROMO BANTUL
YOGYAKARTA
Lokasi i MAN Wonokromo Pleret
Waktu ¢ Mulai Tanggal : 15 Maret 2013 s.d 15 April 2013
Jumlah Personil -

bl ol B

Dengan ketentuan sebagai berikut :
1. Dalam melaksanakan kegiatan tersebut harus selalu berkoordinasi (menyampaikan maksud dan tujuan)
dengan institusi Pemerintah Desa setempat serta dinas atau instans| terkait untuk mendapakan petunjuk
seperiunya;

. Wajib menjaga ketertiban dan mematuhi peraturan perudangan yang berlaku;

. |zin hanya digunakan untuk kegiatan sesuai izin yang diberikan;

. Pemegang izin wajib melaporkan pelaksanaan keglatan bentuk softcopy (CD) dan hardcopy kepada
Pemerintah Kabupaten Bantul c.q Bappeda Kabupaten Bantul setelah selesai melaksanakan kegiatan;

. 1zin dapat dibatalkan sewat-waktu apabila tidak memenuhi ketentuan tersebut di atas:

- Memenuhi ketentuan, etika dan norma yang berlaku di lokasi kegiatan; dan

. lzin ini tidak boleh disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu kefertiban umum dan
kestabilan pemerintah,

SN

~Noo,

Dikeluarkandi : Bantul
Pada tanggal : 15 Maret 2013

bu disa i e Yth

Bupati Bantul

Ka. Kantor Kesbangpol. Kab. Bantui

Ka, Kantor Kementerian Agama Kab. Bantul
Ka. MAN Wonokromo Pleret

Yang Bersangkutan
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2.

Tembusan :
1.
2.
3:

5.

SURAT KETERANGAN / 1JIN
070/2243/V/3/12013
Membaca Surat @ PD | Fak. T.rbiyah dan Keguruan UIN Nomor :  UIN.02/DT.1/PP.00.9/64/2013
Tanggal o 14 Maret 2013 Perihal :  ljin Penelitian

Mengingat : 1. Peraturan Pen.ntah Nomor 41 Tahun 2006, tentang Perizinan bagi Perguruan Tinggi Asing,

Lembaga Pen:itian dan Pengembangan Asing, Badan Usaha Asing dan Orang Asing dalam
melakukan Ker;t :n Penelitian dan Pengembangan di Indonesia;

5 Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 33 Tahun 2007, tentang Pedoman penyelenggaraan
Penelitian dar: i’engembangan di Lingkungan Departemen Dalam Negeri dan Pemerintah Daerah;

3. Peraturan Gutornur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 37 Tahun 2008, tentang Rincian Tugas dan
Fungsi Satinn Organisasi di Lingkungan Sekretariat Daerah dan Sekretariat Dewan Perwakilan
Rakyat Daorah.

4. Peraturan (3ubemur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 18 Tahun 2009 tentang Pedoman Pelayanan
Perizinan, Rekomendasi Pelaksanaan Survel, Penelitian, Pendataan, Pengembangan, Pengkajian,

dan Studi ¢ apangan di Daerah Istimewa Yogyakarta.

DIIJINKAN untuk melakukin kegiatan survei/penelitian/pendataan/pengembangan/pengkajian/studi lapangan kepada:

Nama : DIAN AMALIA NURRONIAH NIP/NIM  : 09470054

Alamat - JL. MARSDA ADISUCIPTO YOGYAKARTA

Judul . IMPLEMENTASI KEGIATAN EKSTRAKURIKULER KEAGAMAAN UNTUK
MENGEMBANGKAN BAKAT SISWA MAN WONOKROMO BANTUL YOGYAKARTA

Lokasi : MAN WONOKROMO Kota/Kab. BANTUL

Waktu : 15 Maret 2013 s/d 15 Juni 2013

Dengan Ketentuan

1.

Menyerahkan surat keteranganfijin survei/penelitian/pendataan/pengembangan/pengkajian/studi lapangan *) dari
Pemerintah Daerah DIY kepada Bupati/Walikota melalui institusi yang berwenang mengeluarkan ijin dimaksud;
Menyerahkan soft copy hasil penelitiannya baik kepada Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta melalui Biro
Administrasi Pembangunan Setda DIY dalam compact disk (CD) maupun mengunggah (upload) melalui website
adbang.jogjaprov.go.id dan menunjukkan cetakan asli yang sudah disahkan dan dibubuhi cap institusi;

. Ijin ini hanya dipergunakan untuk keperluan ilmiah, dan pemegang ijin wajib mentaati ketentuan yang berlaku di

lokasi kegiatan;

. ljin penelitian dapat diperpanjang maksimai 2 (dua) kali dengan menunjukkan surat ini kembali sebelum berakhir

waktunya setelah mengajukan perpanjangan melalui website adbang.jogjaprov.go.id;

. ljin yang diberikan dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila pemegang ijin ini tidak memenuhi ketentuan yang

berlaku,

Dikeluarkan di Yogyakarta
Pada tanggal 15 Maret 2013
A.n Sekretaris Daerah
Asisten Perekonomian dan Pembangunan
Ub.

Yth. Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta (sebagai laporan);
Bupati Bantul c/q Bappeda
Ka. Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga DIY

ekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
Yang Bersangkutan




ﬂ Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga FM-UINSK-BM-05-02/R0

KARTU BIMBINGAN SKRIPSI/TUGAS AKHIR

Nama Mahasiswa : Dian Amalia Nurroniah

NIM 1 09470054

Pembimbing ¢ Dra. Nur Rohmah M.Ag

Judul : Implementasi Kegiatan Ekstrakulikuler Keagamaan untuk
Mengembangkan Bakat Siswa MAN Wonokromo Bantul
Yogyakarta

Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan

Jurusan/Program Studi : Kependidikan Islam ( KI)

Konsulta St Tanda Tangan
No. Tanggal il Materi Bimbingan Pembimbing
Bimbingan BAB I (Latar belakang,
1. | 7 Februari 2013 1 rumusan masalah, landasan teori dan
metode penelitian)
; Perbaikan BAB I (Perbaikan latar
b |MThnmE2d | 2 e e o) ( Zé
Perbaikan BAB I (Perbaikan Z«
3. | 26 Februari 2013 3 penambahan variabel dan sub-sub /
variabel)
4. | 30 April 2013 4 | Bimbingan BAB I ILIII dan IV 4
Perbaikan BAB II (Perbaikan struktur
. organisasi, analisis data guru, analisis @
3. |5 Mei2013 g perkembangan siswa 3 tahun terakhir
dan sarana prasarana)
Perbaikan BAB HI ( Proses seleksi,
. penambahan prestasi yang diperoleh %
6 [13Mei2013 ® | ari ekstrakurikuler Hadrah, drabic
Club dan Qira’ah) 3
Perbaikan BAB III dan IV (Perbaikan
7. | 30 Mei 2013 7 abstrak, kesimpulan faktor pendukung
dan penghambat)
Yogyakarta, 30 Mei 2013
Pembimbing
-
Dra. Nur Rohmah M.A

NIP. 19550823 198303 2 02



Lampiran XVIII

Identitas Pribadi
Nama

Tempat, Tanggal Lahir
Jenis Kelamin
Jurusan/Fakultas

Alamat Asal

Alamat Yogyakarta
Alamat Email

No Hp

Nama Orang Tua

a. Ayah
b. lbu

Pekerjaan Orang Tua

Riwayat Pendidikan Formal

A

SDN Kertahayu Il Pamarican Ciamis
SMPN I Pamarican Ciamis

MAN Wonokromo Bantul

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

CURRICULUM VITAE

: Dian Amalia Nurroniah
: Ciamis, 13 Juni 1991
: Perempuan

: Kependidikan Islam/ llmu Tarbiyah dan Keguruan

: Dusun Kubangpari, RT 13/ RW 01, Bangunsari,

Pamarican, Ciamis, Jawabarat
: Nitikan UH V1/525 RT 47/ 12 Yogyakarta 55162

: damalia25@yahoo.com

: 085743339363

: Nardi Sugandi
: Rohayati

: Petani

1997-2003
2003-2006
2006-2009
2009- 2013

Demikian daftar riwayat hidup ini penulis buat dengan sebenar-benarnya, semoga
dapat dipergunakan seperlunya.

Yogyakarta, 15 Mei 2013

Penulis,

Dian Amalia Nurroniah
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